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ABSTRAK
Selly, Anggraini. 2023. Pengembangan Modul Sikap Hidup Berfoya-foya Berbasis
Guided Discovery Learning untuk Kelas X SMA 7 Kerinci. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri Kerinci (I) Eva Ardinal,
M.Pd, (I1) Indah Herningrum, M.Pd

Materi sikap hidup berfoya-foya merupakan materi kelas X yang di pelajari pada
kurikulum merdeka. Pada pelajaran pendidikan agama islam banyak konsep-konsep yang
harus kita pelajari yang memiliki manfaat bagi kehidapan kita sehari-hari dan juga terdapat
miskonsepsi pada materi sikap hidup berfoya-foya sehingga menyebabkan pemahaman
peserta didik rendah. Selain itu, kesulitan belajar yang dihadapi peserta didik juga disebabkan
karena belum tersedianya bahan ajar berupa modul.Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan modul sikap hidup berfoya-foya berbasis guided discovery learning untuk
kelas X SMA serta menentukan tingkat validitas dan praktikalitas. Jenis penelitian ini adalah
Research and Development (R&D) dengan model pengembangan Plomp. Model ini terdiri
dari tiga tahap yaitu preliminary research, prototyping stage, dan assessment phase.Uji
validitas modul dilakukan oleh dua orang dosen Pendidikan Agama Islam IAIN Kerinci dan 2
orang guru Pendidikan Agama Islam SMAN 7 Kerinci menggunakan angket validitas. Uji
praktikalitas dilakukan oleh dua orang guru Pendidikan Agama Islam dan 26 peserta didik
SMAN 7 Kerinci menggunakan angket praktikalitas. Angket validitas dan praktikalitas
dianalisis dengan rumus Kappa Cohen (k). Hasil analisis validitas dengan rata-rata skor
momen kappa adalah 0,89 dengan kategori sangat tinggi. Hasil praktikalitas diperoleh dari
tiga tahap yaitu tahap uji one to one evaluation, small group, dan field test (respon guru dan
siswa). Analisis data pada uji small group diperoleh nilai momen kappa yaitu 0,88 dengan
kategori sangat tinggi. Pada field test menunjukkan rata-rata momen kappa terhadap respon
guru dan peserta didik masing-masing yaitu 0,93 dan 0,82 dengan kategori sangat tinggi.
Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa modul sikap hidup berfoya-foya
berbasis guided discovery learning untuk kelas X SMA telah valid dan praktis.

Kata Kunci : Modul, sikap hidup berfoya-foya, guided discovery learning, R&D, model
plomp



ABSTRACT

Selly, Anggraini, 2023. Development of a Guided Discovery Learning Attitude to
Extravagant Life Module for Class X SMA 7 Kerinci. Essay. Department of
Islamic Religious Education Kerinci State Islamic Institute. (I) Eva Ardinal,
M.A, (11) Indah Herningrum, M.Pd

The material for an attitude of extravagance is class X material which is studied in the
independent curriculum. In Islamic religious education lessons, there are many concepts that
we have to learn that have benefits for our daily lives and there are also misconceptions about
the material attitude to living extravagantly, causing students' understanding to be low. In
addition, the learning difficulties faced by students are also due to the unavailability of
teaching materials in the form of modules. This study aims to develop a module on the
attitude of extravagance based on guided discovery learning for class X SMA and determine
the level of validity and practicality. This type of research is Research and Development
(R&D) with the Plomp development model. This model consists of three stages, namely
preliminary research, prototyping stage, and assessment phase. The validity test of the
module was carried out by two Islamic Religious Education lecturers at IAIN of Kerinci and
2 Islamic Religious Education teachers at SMAN 7 Kerinci using a validity questionnaire.
The practicality test was carried out by two Islamic Religious Education teachers and 26
students at SMAN 7 Kerinci using a practical questionnaire. The validity and practicality
questionnaires were analyzed using the Kappa Cohen formula (k). The results of the validity
analysis with an average kappa moment score is 0.89 with a very high category. The
practicality analysis results were obtained from three stages, namely the one to one
evaluation, small group, and field test stages (teacher and student responses). Data analysis
on the small group test obtained a kappa moment value of 0.88 with a very high category.
The field test shows that the average kappa moment for teacher and student responses is 0.93
and 0.82, respectively, in the very high category. Based on the data obtained, it can be
concluded that the guided discovery learning based lifestyle module for class X high school is
valid and practical.

Keywords: Module, life style, guided discovery learning, R&D, plomp model
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan agama islam merupakan salah satu bidang study yang wajib
di pelajari di berbagai jenjang pendikan, contonya SD, SMP, SMA atau SMK,
dan Perguruan Tinggi. Artinya, pendidikan agama islam ini memiliki peranan
penting dalam kehidupan sehari-hari hal ini lah yang menuntut peserta didik
untuk meningkatkan pengetahuan terhadap pendidikan agama islam. Pada
pelajaran pendidikan agama islam banyak konsep-konsep yang harus kita
pelajari yang memiliki manfaat bagi kehidapan kita sehari-hari.

Materi sikap hidup berfoya-foya merupakan materi kelas X yang di
pelajari pada kurikulum merdeka. Pada kurikulum merdeka siswa di tuntun
untuk belajar mandiri dengan bimbingan guru, dalam kurikulum merdeka setiap
pendidik perlu memiliki rencana pembelajaran untuk membantu mengarahkan
proses pembelajaran Capaian Pembelajaran (CP). Rencana tersebut tertuang
dalam modul ajar yang dibuat sebagai penjabaran lebih rinci dari alur tujuan
pembelajaran. Berbagai survey menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik
terhadap materi ini masih rendah. Misalnya dapat kita lihat di kehidupan sehari-
hari contonya seseorang memposting foto di saat beribadah dengan tujuan untuk
mendapatkan pujian.

Hal ini menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami materi pendidikan agama islam yang membutuhkan pengetahuan

peserta didik yang mampu mencari dan menyelidiki secara sistematis, Kkritis,



logis, analitis, sehingga peserta didik dapat merumuskan sendiri penemuannya
dengan penuh percaya diri (solichin, 2017). Pada materi ini juga ditemukan
adanya miskonsepsi yaitu pada konsep cara pandang dan sikap hidup berfoya-
foya terhadap agama (suryanti, 2010). Berdasarkan hal tersebut maka
diperlukan bahan ajar yang dapat meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap materi sikap hidup berfoya-foya.

Salah satu bahan ajar yang dapat meningkatkan pemahaman peserta
didik yaitu modul (Syamsuhari, 2018). Pembelajaran menggunakan modul ini
dapat membuat peserta didik terlibat secara aktif dan kreatif dalam proses
pembelajaran (Andri 2019). Pembelajaran modul juga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa SMP (Wijaya 2022). Berdasarkan hal tersebut dibutuhkan modul
yang mampu membantu peserta didik untuk meningkatkan pemahaman
terhadap konsep sikap hidup berfoya-foya. Namun, faktanya modul dan bahan
ajar lainnya yang digunakan disekolah belum dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik (Suryani, 2018). Untuk meningkatkan pemahaman peserta didik,
pemanfaatan modul sebagai bahan ajar dapat diaplikasikan dalam beberapa
model seperti model guided discovery learning.

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 15 juli 2022, penelitian
telah melakukan observasi pertama dengan melakukan wawancara beberapa
peserta didik tentang materi sikap hidup berfoya-foya bahwa banyak peserta
didik yang belum memahami materi tersebut, dengan model pembelajaran
guided discovery learning merupakan model pembelajaran yang dapat melatih

peserta didik untuk memecahkan permasalahan. Model guided discovery



merupakan suatu komponen penting dalam pendekatan konstruktivis yang telah
memiliki sejarah dalam dunia pendidikan (Waluyo, 2017). Keterlaksanaan
kegiatan pembelajaran yang menerapkan pendekatan saintifik dengan model
pembelajaran guided discovery learning berjalan dengan baik menggunakan uji
kesamaan dua rata-rata. Pada uji tersebut diperoleh nilai rata-rata untuk
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar secara keseluruhan sebesar 3,84 yang
tergolong kategori sangat baik (Aprilia, 2014). Proses pembelajaran
menggunakan guided discovery learning melibatkan peserta didik untuk aktif
selama proses tersebut sehingga meningkatkan kemampuan berpikirnya (Rosidi,
2016). Model pembelajaran guided discovery learning mampu menuntun
peserta didik untuk menemukan informasi atau pengetahuan baru, mendukung
peran guru sebagai fasilitator pembelajaran, mendorong peserta didik untuk
belajara secara mandiri, dan meningkatkan motivasi belajar (Yerimadesi 2021).
Berdasarkan hasil observasi di Modul berbasis guided discovery efektif
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis, berdasarkan hasil uji independent
samples test (Suryani, 2018). Hasil uji lapangan menunjukkan bahwa modul
terintegrasi berbasis guided discovery efektif digunakan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan sikap ilmiah peserta didik (Perwitasari, 2018).
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, belum dikembangkan modul
berbasis guided discovery learning pada materi sikap hidup berfoya-foya.
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk
mengembangkan modul berbasis guided discovery learning pada materi sikap

hidup berfoya-foya. Diharapkan modul ini dapat membantu peserta didik dalam



memahami materi sikap hidup berfoya-foya. Gagasan ini dituangkan dalam
bentuk penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul sikap hidup
Berfoya-foya Berbasis Guided Discovery Learning Untuk Peserta Didik
Kelas X SMAN 7 Kerinci”
B. Batasan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi dengan maksud untuk
pengembangan modul sikap hidup berfoya-foya berbasis guided discovery
learning, akan tetapi lebih pada pertimbangan-pertimbangan fenomena awal
yang ditemukan dalam studi pendahuluan dan kemampuan peneliti yang
belum memungkinkan untuk meneliti keseluruhan variabel. Adapun
permasalahan dalam penelitian ini melakukan pengembangan modul sikap
hidup berfoya-foya berbasis guided discovery learning.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan masalah pada
penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana proses pengembangan modul sikap hidup berfoya-foya
berbasis guided discovery learning untuk kelas X SMAN 7 Kerinci?
2. Bagaimana tingkat validitas modul sikap hidup berfoya-foya berbasis
guided discovery learning yang dikembangkan?
3. Bagaimana tingkat praktikalitas modul sikap hidup berfoya-foya berbasis

guided discovery learning yang dikembangkan?



D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan batasan masalah yang diungkapkan, maka tujuan penelitian
ini adalah:
1. Menghasilkan modul sikap hidup berfoya-foya berbasis guided discovery
learning untuk kelas X SMAN 7 Kerinci.
2. Mengungkapkan tingkat validitas modul sikap hidup berfoya-foya untuk
kelas X SMAN 7 Kerinci
3. Mengungkapkan tingkat praktikalitas modul sikap hidup berfoya-foya
untuk kelas X SMAN 7 Kerinci
E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:
1. Sebagai sumber bagi siswa dalam memahami konsep pada materi pokok
sikap hidup berfoya-foya.
2. Sebagai bahan ajar alternatif bagi guru dalam proses pembelajaran
3. Mempermudah dan memperjelas penyajian materi agar tidak terlalu
bersifat verbal
F. Definisi Operasional
Untuk memperjelas dan menghindari kesalahpahaman maka perlu
dijelaskan istilah-istilah dalam proposal ini.
1. Pengembangan adalah sebuah metode penelitian yang berguna untuk
menghasilkan sebuah produk tertentu, dan mengaji keaktifan produk

tersebut (Sugiono 2016). Pengembangan yang di maksud penulis adalah



pengembangan modul sikap hidup berfoya-foya berbasis guided discovery
learning untuk kelas X SMAN 7 Kerinci.

2. Modul adalah salah satu jenis bahan media cetak ajar yang disusun dalam
bentuk satuan tertentu yang dapat digunakan oleh peserta didik untuk
belajar secara mandiri dengan bantuan seminimal mungkin dari orang lain
(Rudi Susilana 2009)

3. Model pembelajaran guided discovery learning adalah sebuah model
pembelajaran dimana peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran,
yang dilengkapi dengan berbagai macam komponen-komponen sehingga
peserta didik dapat belajar secara mandiri melalui tahap-tahap guided
discovery learning (smitha 2012)

4. Modul sikap hidup berfoya-foya berbasis guided discovery learning adalah
modul yag telah di rancang dengan menggunakan model pembelajaran
berbasis guided discovery learning, model ini dapat meningkatkan
keaktifan peserta didik di dalam proses pembelajaran (Dahlia, 2009)

5. Kemampuan peserta didik adalah kemampuan yang telah dipunyai oleh
peserta didik sebelum mengikuti pembelajaran, kemampuan awal ini
menggambarkan kesiapan peserta didik dalam menerima pelajaran yang
akan disampaikan oleh guru (prawiradilag,2008).

BAB |1
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A. Modul Berbasis Guided Discovery Learning



Modul merupakan salah satu jenis media cetak berisi satu paket program
yang disusun dalam bentuk satuan tertentu dan didesain sedemikian rupa
guna kepentingan belajar peserta didik. Di dalam komponen modul berisi
petunjuk guru, lembar kegiatan peserta didik, kunci lembar kerja, lembar tes
dan kunci lembar tes (Susilana, 2009).

Modul merupakan bahan ajar yang dapat digunakan oleh peserta didik
untuk belajar secara mandiri dengan bantuan seminimal mungkin dari orang
lain. Dikatakan demikian, karena modul dibuat berdasarkan program
pembelajaran yang utuh dan sistematis serta dirancang untuk sistem
pembelajaran mandiri yang di dalamnya mengandung tujuan, bahan, dan
kegiatan belajar, serta evaluasi. Oleh karena itu, cakupan bahasan materi
dalam modul lebih fokus dan terukur, serta lebih mementingkan aktivitas
belajar pembacanya, semua sajiannya disampaikan melalui bahasa yang
komunikatif (Munadi, 2013).

Menurut Arsyad (2002) ada beberapa kelebihan media cetak yaitu (a)
Siswa dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan masing-masing, (b)
peserta didik dapat mengikuti urutan pikiran secara logis; (c) Perpaduan teks
dan gambar dapat menambah daya tarik peserta didik dalam memahami
informasi yang disajikan. Modul memiliki sifat khusus yang membedakannya
dengan bahan ajar lainnya yaitu (1) modul itu merupakan unit pengajaran
terkecil dan lengkap, (2) memuat rangkaian Kkegiatan belajar yang
direncanakan dan sistematik, (3) memuat tujuan belajar yang dirumuskan

secara jelas dan spesifik (khusus), (4) memungkinkan peserta didik belajar



sendiri (independent), dan (5) merupakan realisasi pengukuran perbedaan

individual dan merupakan salah satu perwujudan pengajaran individual

(Suryosubroto, 2002).

Menurut Nasution (2011) penyusunan modul atau pengembangan modul

dapat mengikuti langkah-langkah berikut ini.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Merumuskan sejumlah tujuan secara jelas, spesifik, dalam bentuk
kelakuan siswa yang dapat diamati dan diukur.

Urutan tujuan-tujuan itu yang menentukan langkah-langkah yang
diikuti dalam modul itu.

Test diagnostik untuk mengukur latar belakang peserta didik,
pengetahuan dan kemampuan yang telah dimilikinya sebagai pra-
syarat untuk menempuh modul itu (entry behavior atau entering
behavior). Ada hubungan antara butir-butir test ini dengan tujuan-
tujuan modul.

Menyusun alasan atau resional pentingnya modul ini bagi peserta
didik. la harus tahu gunanya mempelajari modul ini. Peserta didik
harus yakin akan manfaat modul itu agar bersedia mempelajarinya
dengan sepenuh tenaga.

Kegiatan-kegiatan belajar direncanakan untuk membantu dan
membimbing peserta didik agar mencapai kompetensi-kompetensi
seperti dirumuskan dalam tujuan.

Menyusun posttest untuk mengukur hasil belajar peserta didik,

sehingga mampu menguasai tujuan-tujuan modul. Dapat pula



disusun beberapa bentuk test yang parallel. Butir-butir test harus
bertalian erat dengan tujuan-tujuan modul.
7) Menyiapkan pusat sumber-sumber berupa bacaan yang terbuka
bagi peserta didik setiap waktu ia memerlukannya.
8) Tujuan pembelajaran dengan modul
Salah satu tujuan pengajaran modul ialah (a) membuka
kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut kecepatan masing-
masing; (b) Pengajaran modul juga memberi kesempatan bagi

peserta didik untuk belajar menurut cara masing-masing; (c)

memberi pilihan dari sejumlah besar topik dalam rangka suatu

mata pelajaran, mata kuliah, bidang studi atau disiplin bila kita
anggap bahwa pelajar tidak mempunyai pola minat yang sama atau

motivasi yang sama untuk mencapai tujuan yang sama; (d)

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengenal

kelebihan dan kekurangannya dan memperbaiki kelemahannya
melalui modul remedial, ulangan-ulangan atau variasi dalam cara

belajar (Sabri, 2011).

Modul yang digunakan untuk pembelajaran disusun sedemikian
rupa sehingga tujuannya jelas, spesifik dan dapat dicapai oleh peserta
didik. Penggunaan modul dalam proses belajar dan mengajar mempunyai
maksud dan tujuan tertentu. Menurut  Suryosubroto  (2002),
mengemukakan maksud dan tujuan digunakannya modul dalam proses

belajar mengajar ialah supaya:



10

1) Tujuan pendidikan dapat dicapai secara efisien dan efektif,

2) Peserta didik dapat mengikuti program pendidikan sesuai
dengan kecepatan dan kemampuannya sendiri.

3) Peserta didik dapat sebanyak mungkin menghayati dan
melakukan kegiatan belajar sendiri, baik dibawah bimbingan
atau tanpa bimbingan guru.

4) Peserta didik dapat menilai dan mengetahui hasil belajarnya
sendiri secara berkelanjutan.

5) Peserta didik benar-benar menjadi titik pusat kegiatan belajar
mengajar,

6) Kemajuan peserta didik dapat diikuti dengan frekuensi yang
lebih tinggi melalui evaluasi yang dilakukan pada setiap modul
berakhir,

7) Modul disusun dengan berdasarkan kepada konsep “mastery
learning” suatu konsep yang menekankan bahwa peserta didik
harus secara optimal menguasai bahan pelajaran yang disajikan
dalam modul itu. Prinsip ini mengandung konsekuensi bahwa
seseorang peserta didik tidak diperbolehkan mengikuti program
berikutnya sebelum ia menguasai paling sedikit 75% dari bahan
tersebut.

Struktur Penulisan Modul

Menurut Suryosubroto (2002) suatu modul disusun dengan

langkah-langkah sebagai berikut ini:
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1) menyusun kerangka modul

a)

b)

d)

f)

9)

h)

menetapkan (menggariskan) tujuan instruksional umum (TIU) yang
akan dicapai dengan mempelajari modul tersebut

merumuskan tujuan instruksional khusus (TIK) yang merupakan
perincian atau pengkhususan dari tujuan TUI tadi.

menyusun soal-soal penilaian untuk mengukur sejauh mana tujuan
instruksional khusus bisa dicapai.

identifikasi pokok-pokok materi pelajaran yang sesuai dengan setiap
tujuan instruksional khusus.

mengatur/menyusun pokok-pokok materi tersebut didalam urutan
yang logis dan fungsional.

menyusun langkah-langkah kegiatan belajar peserta didik.
pemeriksaan sejauh mana langkah-langkah kegiatan pembelajaran
telah diarahkan untuk mencapai semua tujuan yang telah
dirumuskan.

identifikasi alat-alat yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan

belajar dengan modul itu.

Modul mempunyai komponen-komponen lebih lengkap dibandingkan

bahan ajar berbasis cetakan lainnya. Menurut Suryosubroto (2002) ada beberapa

komponen modul sebagai berikut ini.

1. Pedoman guru; pedoman guru berisi petunjuk-petunjuk guru agar pengajaran

dapat diselenggarakan secara efisian. Juga memberi penjelasan tentang: (a)

Macam-macam kegiatan yang harus dilakukan oleh kelas; (b) Waktu yang
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disediakan untuk menyelesaikan modul itu; (c) Alat-alat pelajaran yang
digunakan; (d) Petunjuk-petunjuk evaluasi.

Lembaran kegiatan; lembaran kegiatan ini memuat materi pelajaran yang
harus di kuasai oleh peserta didik. Penyusunan materi pelajaran ini
disesuaikan (sinkron) dengan tujuan-tujuan instruksional yang akan di capai
yang telah dirumuskan dalam modul itu, materi pelajaran juga disusun secara
teratur langkah demi langkah sehingga dapat diikuti dengan mudah oleh
peserta didik.

Lembar kerja peserta didik; Lembaran kerja ini menyertai lembaran kegiatan
peserta didik, digunakan untuk menjawab atau mengerjakan soal-soal, tugas-
tugas atau masalah-masalah yang harus di pecahkan. Lembar kerja peserta
didik itu sendiri harus dijaga supaya tetap bersih tidak boleh ada coretan
apapun di dalamnya, sebab buku modul ini akan digunakan lagi untuk peserta
didik-peserta didik yang lain pada tahun-tahun berikutnya.

. Kunci lembaran kerja; maksud diberikannya kunci lembaran kerja ialah agar
peserta didik dapat mengevaluasi (mengoreksi) sendiri hasil pekerjaannya.
Apabila peserta didik membuat kesalahan-kesalahan dalam pekerjaannya
maka ia dapat meninjau kembali pekerjaannya.

Lembaran tes; tiap modul disertai lembara tes, yakni alat evaluasi yang
digunakan sebagai pengukur keberhasilan atau tercapai tidaknya tuujuan yang
telah dirumuskan dalam modul itu.Jadi keberhasilan pengajaran dengan

sesuatu modul itu tidak dilihat atas dasar jawaban-jawaban pada lembar
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kerja.Jadi lembaran tes berisi soal-soal untuk menilai keberhasilan murid
dalam mempelajari bahan yang disajikan dalam modul tersebut.

6. Kunci lembaran tes; tes ini disusun oleh penulis modul yang bersangkutan,
sehingga kunci tes ini juga dibuat oleh penulis modul.Gunanya sebagai alat
koreksi sendiri terhadap penilaian yang dilaksanakan.

Modul dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dimanapun dan
kapanpun. Modul yang akan dikembangkan oleh peneliti yaitu modul berbasis
guided discovery learning, modul ini berguna bagi peserta didik dalam
menemukan konsep atau pengetahuan baru, menyelidiki, menganalisis setiap
fenomena-fenomena yang muncul di era sekarang ini, dan menghubungkan antara
satu konsep satu dengan konsep yang lainnya. Menurut Carin (1997) guided
discovery learning merupakan pembelajaran yang melatihkan dan membimbing
peserta didik untuk belajar, memperoleh pengetahuan dan membangun konsep-
konsep yang mereka temukan untuk diri mereka sendiri. Berdasarkan penjabaran
di atas maka dapat disimpulkan bahwa modul guided discovery learning
merupakan bahan ajar yang berisi satu unit kegiatan pembelajaran, yang
dilengkapi dengan berbagai macam komponen-komponen sehingga peserta didik
dapat belajar secara mandiri melalui tahap-tahap guided discovery learning.

B. Model Pembelajaran Guided Discovery Learning

Model pembelajaran guided discovery learning atau penemuan terbimbing

adalah variasi dari model pembelajaran model penemuan (discovery learning)
dimana aspek yang membedakan guided discovery learning dengan

pembelajaran penemuan adalah keberadaan guidance. Discovery learning
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merupakan salah satu model pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan
pandangan konstruktivisme model ini menekankan pentingnya pemahamaan
struktur atau ide-ide penting terhadap suatu displin ilmu, melalui keterlibatan
siswa aktid dalam proses pembelajaran yang dikemukakan oleh Jerume
Bruner. Pengertian discovery learning menurut Jerume Bruner (Hoshan,
2014) adalah model belajar ini mendorong peserta didik untuk mengajukan
pertanyaan dan menarik kesimpulan dari prinsip-prinsip umum praktis contoh
pengalaman. Hal yang menjadi dasar ide J. Bruner ialah pendapat dari piaget
yang menyatakan bahwa anak harus berperan secara aktif di dalam belajar
dikelas.

Model pembelajaran yang biasa digunakan untuk pelajaran PAI yaitu
guided discovery-inquiry lab lesson. Pada model tersebut guru menyiapkan
prosedur pembelajaran yang akan dilakukan peserta didik (Arifin, 2005).
Model ini digunakan untuk membangun konsep di bawah pengawasan guru.
Pembelajaran menggunakan model discovery merupakan pembelajaran
kognitif yang menuntut guru lebih kreatif agar menciptakan situasi belajar
yang dapat membuat peserta didik belajar aktif menemukan konsep sendiri.
Model pembelajaran ini sesuai dengan teori Bruner yang menyarankan agar
peserta didik belajar secara aktif untuk membangun konsep dan prinsip.
Pembelajaran discovery dengan eksperimen dapat menambah pengetahuan
dan keterampilan peserta didik secara simultan. Menurut Bruner, belajar akan
lebih bermakna bagi peserta didik jika mereka memusatkan perhatiannya

untuk memahami struktur materi yang dipelajari. Untuk memperoleh
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informasi, peserta didik harus aktif dalam mengidentifikasi prinsip-prinsip
yang dipelajari secara mandiri dari pada hanya sekedar menerima penjelasan
dari guru. Oleh karena itu, guru harus menyampaikan masalah yang
mendorong peserta didik untuk menemukan konsep dalam proses
pembelajaran (Trianto, 2014).

Langkah-langkah pembelajaran guided discovery yang diterapkan dalam
pelaksanaan praktikum yaitu, guru menjelaskan tujuan pembelajaran, guru
membagi petunjuk praktikum, peserta didik melaksanakan praktikum di
bawah pengawasan guru, guru menunjukkan gejala yang diamati, dan peserta
didik menyimpulkan hasil praktikum (Sani, 2014). Bruner menyarankan agar
peserta didik hendaknya belajar melalui partisipasi secara aktif menemukan
konsep-konsep sehingga peserta didik memperoleh pengalaman belajar, dan
melakukan praktikum yang mengizinkan mereka untuk menemukan konsep
itu sendiri (Trianto, 2014). Wilcox juga mengemukakan gagasan yang sama
dengan Bruner, bahwa pembelajaran discovery learning mendorong peserta
didik melalui keterlibatannya untuk menemukan konsep, serta mendorong
peserta didik untuk memiliki pengalaman belajar dengan melakukan
praktikum (Hosnan, 2014). Teori konstruktivisme menyatakan bahwa peserta
didik harus menemukan sendiri informasi, mengecek informasi baru dengan
aturan-aturan lama, dan merevisinya apabila aturan-aturan ini tidak sesuai
(Trianto, 2014).

Bruner (dalam Daryanto, 2010) mengatakan bahwa proses pembelajaran

harus mementingkan partisipasi aktif tiap peserta didik dan mengenal dengan
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baik adanya perbedaan kemampuan. Untuk meningkatkan proses belajar
diperlukan lingkungan yang disebut discover learning environment, dalam
lingkungan ini peserta didik dapat melakukan eksplorasi terhadap penemuan-
penemuan baru yang belum dikenal atau pengertian yang mirip dengan sudah
diketahui. Sejalan dengan itu, Bruner dalam teorinya yang disebut free
discovery learning mengatakan bahwa proses belajar akan berjalan dengan
baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk menemukan konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-
contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya (Budiningsih, 2012). Cara terbaik
untuk belajar adalah dengan memahami konsep, arti dan hubungan melalui
proses intuitif hingga akhirnya sampai tahap menyimpulkan (discovery
learning).

Model guided discovery learning merupakan model pembelajaran yang
dapat memotivasi peserta didik, karena adanya dorongan dan dukungan yang
diberikan oleh guru, pembelajaran penemuan mendapatkan popularitas
karena kecenderungan lebih berpusat pada peserta didik (Smitha, 2012).
Peserta didik diberikan bimbingan oleh guru untuk melakukan penemuan
dalam proses pembelajaran menggunakan model guided discovery learning.
Oleh karena itu, dalam menerapkan model guided discovery learning
diperlukan bahan ajar berupa modul yang dapat membantu peserta didik
belajar mandiri dalam menemukan konsep.

Penerapan model guided discovery learning memiliki implikasi positif

terhadap sikap ilmiah. Menurut Smitha (2012) bahwa model guided discovery
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learning terbukti mampu meningkatkan sikap ilmiah dan hasil belajar peserta
didik jika dibandingkan dengan pembelajaran konvensional pada jenjang
pendidikan dasar. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Siti Shoimatul Ula
(2022) yang mengatakan bahwa setelah penerapan media mystery card dalam
model pembelajaran guided discovey learnig terlaksana, tampak perubahan
signifikan dalam aktivitas, kecakapan, pengetahuan, dan keteramplian siswa.
dan model pembelajaran guided discovery dapat meningkatkan kemampuan
dan hasil belajar dalam pembelajaran PAI materi shalat sunnah berjamaah

Menurut Carin (1997) ada sepuluh langkah guided discovery learning
yaitu introduction (pengenalan), review, overiview, investigations/activities
(investigasi/aktivitas), representation (representasi), discussions (diskusi),
invention  (penemuan atau  menciptakan), application (aplikasi),
summary/closue (penutup), assessment (penilaian)

Smitha (2012) memodifikasi langkah-langkah tersebut menjaadi 5 langkah
yaitu motivation and problem presentation (motivasi dan persentasi masalah),
selection of learning activities (pemilihan kegiatan belaajar), data collection
(pengumpulan data), data processing (pengolahan data), dan closure
(penutup).

Yerimadesi, dkk (2017) kemudian memodifikasi langkah-langkah tersebut
menjadi lima langkah pada guided discovery learning yaitu:

1. Motivation and problem presentation (motivasi dan
penyampaian masalah), pada tahap ini mengamati dengan

kegiatan membaca dan memahami masalah yang disampaikan,
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menuliskan hipotesis (jawaban sementara) dari permasalahan
yang dikemukakan pada kolom penyampaian masalah.

2. Data collection (pengumpulan data), pada tahap ini menggali
dan mengumpulkan informasi dengan berbagai cara, yaitu
pemberian  contoh-contoh,  menagamati  objek/kejadian,
melakukan percobaan, dan membaca sumber lain untuk
membuktikan hipotesis yang sudah ditulis.

3. Data processing (pengolahan data), pada tahap ini menjawab
pertanyaan dan memecahkan masalah, serta menemukan
konsep dari materi yang dipelajari.

4. Verification (verifikasi), pada tahap inimembuktikan hipotesis
yang telah dikemukakan sebelumnya benar/tidak setelah
mengumpulkan dan mengolah data, sehingga dapat menarik
kesimpulan.

5. Closer (penutup), pada tahap ini menuliskan kesimpulan materi
yang tela dipelajari dan didapatkan selama pembelajaran sesuai

dengan tujuan pembelajaran.

Tahap-tahap yang harus dipenuhi dalam penerapan model
pembelajaran disebut dengan sintaks model pembelajaran. Setiap model
pembelajaran memiliki sintaks yang khas karena setiap model
pembelajaran dilengkapi dengan landasan filosofis, dan prinsip-prinsip
yang spesifik. Prinsip-prinsip model pembelajaran guided discovery

menurut Smitha (2012) yaitu (a) menciptakan suasana belajar, (b)
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menantang peserta didik untuk menganalisis suatu fenomena, (c)
membimbing peserta didik untuk menganalisis data dan membangun
konsep-konsep, (d) nilai dari pengalaman belajar diungkapkan melalui
analisis dari pengalaman yang tercipta, (e) guru berperan sebagai
pembimbing dalam proses pembelajaran.

Pemilihan model pembelajaran yang digunakan harus diiringi
dengan suatu pertimbangan untuk mendapatkan suatu kebaikan ataupun
kelebihan. Hosnan (2014) mengemukakan beberapa kelebihan dari model
discovery learning yaitu, membantu peserta didik untuk memperbaiki dan
meningkatkan  keterampilan dan proses kognitif, meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah, dengan model ini
memungkinkan peserta didik berkembang dengan cepat dan sesuai dengan
kecepatannya sendiri, mendorong Kketerlibatan keaktifan peserta didik,
mendorong peserta didik berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis
sendiri, melatih peserta didik belajar sendiri, dan peserta didik aktif dalam
kegiatan belajar mengajar.

C. Penelitian Yang Relavan
Beberapa peneliti telah melakukan penelitian mengenai modul berbasis
guided discovery learning yaitu:
1. Supliyadi., Baedhoni, M & Wiyanto. (2017), yang berjudul “Penerapan
Model Guided Discovery Learning Berorientasi Pendidikan Karakter
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMA Negeri 1

Semarang Tahun Pelajaran 2017/2018”. Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa pembelajaran melalui penerapan model guided discovery learning
berorientasi pendidikan karakter mengalami peningkatan hasil belajar
siswa. Untuk hasil belajar kognitif dengan nilai rata-rata dari siklus 1
sebesar 79 ke siklus 2 sebesar 85 dengan analisis uji gain diperoleh
peningkatan sebesar 0,28 kreteria rendah. Untuk hasil observasi
psikomotorik dengan nilai rata-rata dari siklus 1 sebesar 69 ke siklus 2
sebesar 80 dengan analisis uji gain diperoleh peningkatan sebesar 0,55
kreteria sedang. Untuk hasil observasi karakter siswa nilai rata-rata dari
siklus 1 sebesar 60 ke siklus 2 sebesar 80 dengan analisis uji gain
diperoleh peningkatan sebesar 0,50 kreteria sedang. Terbukti dari hasil
belajar siswa yang telah memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan
model guided discovery learning berorientasi pendidikan karakter dapat
meningkatkan hasil belajar siswa Kelas XI MIPA SMA Negeri 1
Semarang. Disarankan bagi guru untuk menggunakan model guided
discovery learning berorientasi pendidikan karakter dalam pembelajaran
fisika.

. Pramunando, W., & Yerimadesi (2019), yang berjudul “Pengembangan
Modul Ikatan Kimia Berbasis Guided Discovery Learning untuk Kelas X
SMA”. Hasil penelitian menunjukkan bahwamodul ikatan kimia berbasis
guided discovery learning untuk kelas X SMA yang dihasilkan dengan
model pengembangan Plomp mempunyai nilai validitas dan praktikalitas

sangat tinggi. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat melakukan
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uji efektivitas dari modul ikatan kimia berbasis guided discovery learning
untuk kelas X SMA.
3. Jannah, Dwi, M., Hasan & fitri, Z. (2015), yang berjudul “Penerapan
Model Guided Discovery Learning Pada Materi Konsep Mol Kelas X Di
SMAN 9 Banda Aceh”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa materi
konsep mol pada pertemuan pertama yaitu sebesar 81,30%, termasuk
kategori aktif. Pada pertemuan kedua yaitu sebesar 91,11%, termasuk
kategori sangat aktif, persentase peserta didik yang tuntas secara klasikal
setelah diterapkan model guided discovery learning pada materi konsep
mol yaitu sebesar 77,78%, termasuk kategori baik dan tanggapan peserta
didik terhadap penerapan model guided discovery learning pada materi
konsep mol vyaitu sebesar 89,82%, termasuk kategori sangat baik.
Penerapan model tersebut membuat peserta didik semakin aktif dalam
menyelesaikan perhitungan kimia sehingga materi konsep mol lebih
mudah untuk dipahami.
D. Karakteristik Materi Sikap Hidup Berfoya-Foya

Materi sikap hidup berfoya-foya merupakan materi untuk kelas X SMA
semester ganjil yang di pelajari pada kurikulum merdeka. Materi ini merupakan
materi yang mempelajari tentang pola pikir, sikap dan tindakan yang tidak
seimbang dalam memperlakukan harta. Berdasarkan silabus kurikulum merdeka

ada capaian pembelajaran fase E khususnya pada materi sikap hidup berfoya-foya:
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Domain | Alur Capaian . .

N / AL Peggéij;}gran Kalialjﬁ(r:?se PPerlzl;gr G_Iosa
0 | Elemen Per Tahun Pancasila | UM
Peserta didik
3 | Akhlak | Menjelaskan | menjelaskan Menjelask | Beriman, | Takab
sikap makna  sikap | an makna | bertakwa | ur,

madzmumah; | madzmumah sikap kepada riya’
berfoya-foya, | (berfoya-foya, | madzmum | tuhan
takabur, takabur, riya’ | ah, yang
riya’, dan | dan  sum’ah) | menganali | maha esa
sum’ah berdasarkan al- | Sis  sikap | dan

qur’an dan | madzmum | berakhla
Menghindari | hadits ah  dan | k mulia
sikap  hidup | peserta  didik | menghind
berfoya-foya, mampu ari  sikap
riya’, menganalisis | madzmum
suma’ah dan | makna sikap | ah
takabur madzmumah

(berfoya-foya,

takabur, riya’

dan  sum’ah)

berdasarkan al-

qur’an dan

hadits

Peserta didik

menghindari

sikap

madzmumah

dalam

kehidupan

sehari-hari

Berdasarkan silabus kurikulum merdeka maka dapat di rumuskan

tujuan pembelajaran pada alur capaian pembelajaran pembelajaran per tahun

adalah melalui model pembelajaran guided discovery learning dengan

menggali informasi berdasarkan identifikasi masalah dari berbagai sumber

belajar, penyelidikan dan mengolah informasi, diharapkan peserta didik aktif

selama proses pembelajaran, memiliki sikap rasa ingin tahu, serta jujur dan
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teliti dalam melakukan pengamatan. peserta didik juga diharapkan mampu
menyampaikan pendapat , memberikan saran,  kritik dan menjawab
pertanyaan , serta mampu menjelaskan mengenai sikap hidup berfoya-foya
dan peserta didik mampu mengolah data, dan memberikan contoh perilaku
menghindari sikap dari riya’dan sum’ah, dan takabur dalam kehidupan

sehari-hari.

E. Kerangka Berpikir

Berdasarkan latar belakang, permasalahan yang dihadapi berkaitan
dengan adanya miskonsepsi, kurangnya pemahaman peserta didik, serta
keterbatasan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum merdeka.
Pada kurikulum merdeka peserta didik diharapkan bisa belajar mandiri atau
menemukan konsep sendiri. Oleh karena itu, penulis ingin mengembangkan
modul berbasis guided discovery learning agar dapat menuntut peserta didik
belajar secara aktif, mandiri, dan mampu meningkatkan pemahaman peserta
didik.

Penyusunan modul ini disesuaikan dengan tuntutan kurikulum
merdeka yang mengamanatkan esensi pendekatan saintifik dalam
pembelajaran, pendekatan saintifik diyakini sebagai titian emas
perkembangan dan pengembangan sikap, pengetahuan, dan keterampilan
peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu
model guided discovery learning. Discovery learning merupakan suatu model
untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan menemukan dan

menyelidiki sendiri. Untuk mengintegrasi model pembelajaran ke dalam
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penyusunan modul, maka disusunlah modul berbasis guided discovery
learning. Penulis mengembangkan modul berbasis guided discovery learning
pada materi sikap hidup berfoya-foya. Modul yang telah selesai
dikembangkan dan dirancang, kemudian di uji kelayakannya melalui uji
validitas dan praktikalitas. Uji validitas dilakukan oleh dosen pendidkan
agama islam dan guru pendidikan agama islam SMA, sedangkan uiji
praktikalitas dilakukan oleh guru pendidikan agama islam SMA dan peserta

didik kelas X SMA. Kerangka berpikir dapat dilihat pada Gambar 1



Fakta / masalah

l

1. Pemahaman peserta didik terhadap sikap hidup berfoya-foya masih
rendah

2. Adanya miskonsepsi pada materi pokok sikap hidup berfoya-foya

3. Belum tersedianya bahan ajar berupa modul berbasis guided discovery
learning yang dapat meningkatkan pemahaman siswa siswa SMA

lsolusi

Diperlukan bahan ajar sebagai sumber belajar mandiri bagi peserta didik dan

model pembelajaran yang dapat menjadikan pembelajaran berpusat pada
peserta didik sesuai vana tuntutan.

!

Berdasarkan kajian teori dan penelitian yang relavan diketahui:
1. Modul merupakan salah satu bahan ajar yang dalamnya terdapat materi
pembelajaran, LKS yang memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri.
2. Penerapan model pembelajaran guided discovery learning pada modul dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi kimia, karena lebih
variatif dan interaktif sehingga membuat peserta didik mampu belajar
mandiri dan mampu menemukan konsep

\L perlu

Dikembangkan modul sikap hidup berfoya-foya berbasis guided discovery learning untuk

25

kelas X SMA
\L dilakukan
Uji validitas

\l, dilakukan
Revisi samapai valid

J  dilakukan
Uji praktikalitas

\l/ dilakukan

Revisi sampai praktis

\

Modul sikap hidup berfoya-foya berbasis guided discovery learning yang valid dan praktis untuk kelas
X SMA/MA
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif
dan pengembangan atau lebih dikenal dengan Research and Development. Metode
penelitian kuantitatif dan pengembangan adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk
tersebut. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
Plompe. Model ini terdiri dari 3 tahap pengembangan yaitu (1) penelitian
pendahuluan atau investigasi awal (preliminary research) (2) tahap pembentukan
prototype (Prototyping) (3) tahap penilaian (Assasement phase) (Plomp, 2007)

Penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan suatu produk berupa modul
sikap hidup berfoya-foya berbasis guided discovery learning untuk kelas X SMA.
B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah 2 orang dosen IAIN Kerinci dan 2 orang guru
Pendidikan Agama Islam SMAN 7 Kerinci sebagai uji validitas, kemudian 2
orang guru Pendidikan Agama Islam dan 33 peserta didik sebagai uji praktikalitas.
C. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah bahan ajar berupa modul berbasis guided
discovery learning pada materi sikap hidup berfoya-foya kelas X SMA.

D. Prosedur Penelitian

Modul sikap hidup berfoya-foya berbasis guided discovery learning

dirancang berdasarkan model plomp yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu penelitian
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pendahuluan atau investigasi prototipe (preliminary research); tahap
pembentukan prototipe (prototyping phase); dan tahap penilaian (assesement
phase). Kegiatan yang akan dilakukan pada masing-masing tahapan pada

penelitian ini diuraikan sebagai berikut.

1. Preliminary reseach (penelitian pendahuluan)

Pada tahap preliminary research dilakukan analisis kebutuhan dan analisis
konteks, kajian literatur, serta mengembangkan kerangka konseptual untuk
penelitian. Langkah-langkah yang akan dilakukan sebagai berikut.

a. Analisis kebutuhan

Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui hambatan yang
dihadapi oleh guru dan peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran sikap
hidup berfoya-foya.Tahap analisis kebutuhan ini didasarkan pada penelitian
yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti dan telah dibahas pada latar
belakang masalah.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya,
maka didapatkan hasil sebagai berikut:
1. pemahaman peserta didik terhadap sikap hidup berfoya-foya masih rendah.
2. adanya miskonsepsi pada materi pokok sikap hidup berfoya-foya
3. belum tersedianya bahan ajar berupa modul berbasis guided discovery

learning pada materi sikap hidup berfoya-foya.

b. Analisis Konteks

Analisis konteks dilakukan dengan mengidentifikasi materi-materi

pokok yang harus dikuasai peserta didik pada materi sikap hidup berfoya-
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foya. Pada tahap analisis konteks dilakukan analisis terhadap silabus. Analisis
ini berupa analisis berdasarkan alur capaian pembelajaran per tahun pada
materi sikap hidup berfoya-foya. Capaian yang diperoleh dapat digunakan
sebagai acuan untuk perumusan tujuan pembelajaran. Langkah kedua adalah
mampu mengolah data, dan menghindari sikap dari riya’dan sum’ah,
takabur, dan hasad dalam kehidupan sehari-hari
c. Studi Literatur
Studi literatur dilakukan dengan cara mencari dan memahami sumber-
sumber yang terkait dengan kegiatan pengembangan yang akan dilakukan.
Sumber-sumber dapat berupa buku teks, jurnal, tesis, maupun sumber
lainnya.
c. Pengembangan kerangka konseptual
Tahap pengembangan kerangka konseptual dilakukan dengan cara
menganalisis konsep-konsep esensial yang harus ada pada modul.
2. Prototyping phase (Pembentukan prototipe)
Tahap prototyping phase dilakukan perancangan produk berupa modul.
Tahap ini disertai dengan evaluasi formatif dengan tujuan untuk meningkatkan
dan menyempurnakan produk yang dihasilkan. Kegiatan yang dilakukan pada
tahap pembentukan prototipe sebagai berikut.
a. Prototipe |
Perancangan prototipe | dilakukan dengan menetapkan komponen
dari modul yang digunakan pada produk yang akan dirancang. Prototipe |

dirancang dalam bentuk modul berbasis guided discovery learning
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berdasarkan silabus kurikulum merdeka. Tujuan pembelajaran dirumuskan
berdasarkan alur capaian pembelajaran per tahun dan konsep pada materi
sikap hidup berfoya-foya. Modul dirancang berdasarkan siklus
pembelajaran guided discovery learning.

Proses perancangan modul berbasis guided discovery learning
dilakukan dengan menentukan materi orientasi (pengetahuan awal yang
diperlukan) dan materi baru sesuai dengan indikator (hasil analisis standar
isi). Selanjutnya dilakukan perancangan model (dapat berupa gambar,
tabel, dll) yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Berdasarkan model pada modul, dirancang pertanyaan kunci untuk
membimbing peserta didik menemukan konsep pada materi sikap hidup
berfoya-foya. Tahap aplikasi dirancang untuk mengaplikasikan konsep
yang telah diperoleh. Rancangan yang telah dibuat dalam bentuk modul
berbasis guided discovery learning disebut prototipe I. Prototipe | yang
telah dirancang dilakukan evaluasi diri sendiri (self evaluation). Evaluasi
diri sendiri dilakukan dengan sistem check list terhadap komponen-
komponen penting yang harus ada di dalam modul berdasarkan
komponen-komponen yang harus ada pada modul Suryosubroto (1983)
dan depdiknas (2008). Jika masih terdapat bagian yang kurang, maka

dilakukan revisi sehingga menghasilkan prototipe I1.
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b. Prototipe Il

Pada prototipe Il dilakukan evaluasi formatif berupa uji coba satu-

satu (one-to-one evaluation) dan penilaian ahli (expert review) dengan
uraian masing-masing evaluasi sebagai berikut ini.
1). Penilaian ahli

Penilaian ahli (expert review) dilakukan untuk mengetahui
validitas produk yang dikembangkan (komponen isi, penyajian,
kebahasaan, dan kegrafisan). Validasi dilakukan oleh dua orang dosen
Pendidikan Agama Islam dan tiga orang guru Pendidikan Agama Islam
SMA Negeri 7 Kerinci, validitas produk diketahui dari analisis angket yang
diberikan. Validator diminta untuk memberikan penilaian dan saran
terhadap prototipe 11, hal ini dilakukan untuk kesempurnaan prototipe yang
dikembangkan.

Berdasarkan saran dan penilaian validator dilakukan revisi pada
modul sikap hidup berfoya-foya berbasis guided discovery learning. Revisi
dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas produk yang
dikembangkan sehingga diperoleh prototipe Il yang telah valid.

2). Uji coba satu-satu

Uji coba satu-satu (one-to-one evaluation) dilakukan dengan cara
melakukan uji coba produk yang dihasilkan kepada 3 orang peserta didik
SMAN 7 di Kerinci dengan kemampuan yang berbeda yaitu tinggi,

sedang, dan rendah, serta melakukan wawancara untuk menilai produk
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yang dihasilkan. Evaluasi ini bertujuan untuk melihat tanggapan peserta
didik terhadap produk yang dikembangkan.
c.  Prototipe HI
Pada prototipe Il dilakukan evaluasi kelompok kecil (small
group), hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kepraktisan dari
prototipe Il yang telah dihasilkan. Uji coba produk kelompok kecil
dilakukan dengan cara melakukan uji coba produk kepada enam orang
peserta didik dengan tingkat kemampuan rendah, sedang, dan tinggi yang
dipilih sesuai rekomendasi guru Pendidikan Agama Islam. Hasil evaluasi
kelompok kecil dianalisis sehingga didapatkan nilai praktikalitas dari
modul yang dihasilkan. Revisi terhadap produk dilakukan sesuai dengan
saran dan masukan dari peserta didik. Revisi dilakukan untuk
meningkatkan kualitas prototipe sehingga diperoleh prototipe IV yang
valid dan praktis, selanjutnya dievaluasi melalui uji lapangan (field test).
3. Assesement phase (tahap penilaian)
Pada tahap penilaian (assessment phase) dilakukan field test (uji lapangan)
di kelas X SMA Negeri 7 Kerinci. Uji lapangan (field test) dilakukan untuk
mendapatkan nilai praktikalitas dari prototipe IV dihasilkan. Uji praktikalitas
dilakukan dengan cara melakukan uji coba produk yang dihasilkan serta
memberikan angket uji coba produk yang dihasilkan serta memberikan angket uji
praktikalitas kepada 2 orang guru Pendidikan Agama Islam dan 24 peserta didik

kelas X SMA.
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Setelah melakukan uji praktikalitas dilakukan revisi prototipe IV pada
bagian-bagian yang dianggap perlu sesuai dengan hasil angket dan saran dari
peserta didik serta guru Pendidikan Agama Islam sehingga dihasilkan prototipe
final berupa modul sikap hidup berfoya-foya berbasis guided discovery learning
yang telah valid dan praktis. Secara keseluruhan langkah-langkah pengembangan
modul sikap hidup berfoya-foya berbasis guided discovery learning disajikan pada

gambar 2.
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Analisis kebutuhan dan Studi literatur dan pengembangan
konteks kerangka konseptual

€

Rancangan awal

<

Prototipe |

€

Self Evaluation
l, revisi
Prototipe Il
One-to-one Evaluation Penilaian Ahli (expert review)
| J
J: revisi
Prototipe Il

v

Small group Evalution

\1, revisi

Prototipe IV
Field test

( )
Prototipe final
(produk akhir)

\_ J

Gambar 2. Langkah-langkah pengembangan model plomp
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E. Jenis Data
Jenis data pada penelitian ini adalah data primer. Data primer yang
dimaksud adalah data yang diperoleh secara langsung dari dosen, guru Pendidikan
Agama Islam, dan peserta didik SMA yang diambil melalui angket pengujian
validitas dan praktikalitas.
1. Validitas modul yang diperoleh dengan cara menganalisis hasil penilaian
yang diberikan oleh validator pada lembar validasi.
2. Praktikalitas modul yang diperolen dengan cara menganalisis hasil
penelitian yang diberikan oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan peserta didik SMA pada angket praktikalitas.
F. Instrument Pengumpulan Data
Data penelitian dikumpulkan menggunakan instrument pengumpulan data
seperti berikut ini.
1. Instrumen validitas
Instrument validitas berupa lembar validasi modul berbasis guided
discovery learning digunakan untuk menilai kelayakan isi, kelayakan
konstruk (komponen penyajian), komponen kebahasan dan komponen
kegrafisan dari modul yang dihasilkan. Data yang didapatkan digunakan
untuk mengungkapkan tingkat validitas dan modul yang di rancang. Validitas
merupakan aspek pertama penentuan kualitas suatu produk. Validitas
merupakan penilaian terhadap rancangan suatu produk. Validitas dari suatu
produk dapat dilakukan oleh beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah

berpengalaman untuk menilai kelemahan dan kekuatan produk yang
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dihasilkam. Pakar yang dimaksud adalah orang yang dianggap mengerti
mengenai maksud dan substansi pemberian bahan ajar dan juga orang yang
professional dibidangnya seperti dosen dan guru.
Bahan ajar dikatakan valid dapat digunakan indikator sebagai berikut
ini.
a. Validitas isi
Validitas isi menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan
didasarkan pada kurikulum yang relavan atau berdasarkan teori yang
kuat. Teori yang melandasi pengembangan produk pembelajaran
diuraikan dan dibahas secara mendalam.
b. Validitas konstruk
Validitas konstruk menunjukkan konsistensi internal antar
komponen-komponen dari produk yang dikembangkan.
2. Instrument praktikalitas
Instrument praktikalitas berupa angket respon guru dan peserta didik
yang digunakan untuk menilai kemudahan penggunaan, efisiensi waktu dan
manfaat dari modul yang dihasilkan. Bahan ajar harus memenuhi aspek
kepraktisan yang meliputi tingkat pemahaman dan keterlaksanaan bahan ajar
tersebut. Kepraktisan menunjukkan pada tingkat kemudahan penggunaan dan
pelaksanaannya meliputi biaya, waktu pelaksanaan, pengolahan serta
penafsiran hasilnya dari suatu bahan ajar Mudjijo (1995). Oleh karena itu,

tujuan uji praktikalitas dilakukan adalah untuk mengetahui sejauh mana



36

pemahaman dan tanggapan guru modul berbasis guided discovery learning
yang dirancang.

Praktikalitas berkaitan dengan keterpakaian bahan ajar yang digunakan
dalam proses pembelajaran. Bahan ajar dikatakan praktis jika dapat digunakan
dalam proses pembelajaran secara logis dan berkesinambungan, tanpa banyak
masalah. Praktikalitas suatu bahan ajar dapat dilihat dari aspek-aspek sebagai
berikut ini.

a. Kemudahan penggunaan

b. Waktu yang diperlukan dalam pelaksanaan sebaiknya singkat, cepat, dan

tepat.

¢. Manfaat dan daya tarik bahan ajar terhadap minat peserta didik.
G. Teknik Analisa Data

Data hasil penelitian dianalisis dengan statistik deskriptif untuk
mendapatkan angka rata-rata dan persentase. Teknik untuk masing-masing data
hasil penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Teknik analisa validitas isi dan validitas konstruk
Teknik analisa validitas isi, desain, dan penyajian didasarkan

kepada categorical judgments, validator diberikan lembar validitas berupa

angket kemudian validator memberi penilaian terhadap masing-masing

pernyataan yang ada pada lembar validitas. Penilaian validator terhadap

masing-masing pernyataan dianalisis dengan menggunakan formula Kappa

Cohen, dimana pada akhir pengolahan diperoleh momen kappa.

p=pe
1-pe

Moment kappa (k) =
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Keterangan:

K = moment kappa yang menunjukkan validitas produk
P = proporsi yang terealisasi, dihitung dengan cara jumlah nilai yang diberikan

validator dibagi dengan jumlah nilai maksimal

Pe = proporsi yang tidak terealisasi, dihitung dengan jumlah nilai maksimal
dikurangi dengan jumlah nilai total yang diberi validator dibagi jumlah nilai

maksimal.

Tabel 2. Kategori keputusan berdasarkan berdasarkan moment kappa (k)

0,81-1,00 Sangat tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41-0,60 Sedang
0,21-0,40 Rendah

0,01 -0,02 Sangan rendah
<0,00 Tidak valid

2. Teknik Analisa Kepraktisan
Sama halnya dengan analisis lembar validasi isi dan kontruk, maka
penilaian lembar praktikalitas diperoleh dari pemberian angket respon
guru dan peserta didik yang juga dianalisis dengan menggunakan formula

kappa cohen seperti Tabel 3, dengan catatan interval < 0,00 yang memiliki
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kategori tidak praktis. Kepraktisan modul juga dapat dilihat dengan
menganalisis jawaban dari peserta didik pada modul.
H. Keabsahan Data
Keabsahan data yang digunakan penelitian utuk pengecekan data
melalui dua keabsahan data, yaitu:
1. Uji kredibilitas data dengan menggunakan bahan referensi
Bahan referensi yang dimaksud disini adalah adanya pendukung
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti,
contohnya data hasil wawancara, data interaksi dengan manusia atau
gambaran suatu keadaan perlu didukung oleh foto-foto (sugioyono
2016).
2. Uji kredibilitas dengan member check
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang
diberikan oleh pemberi data ( sugioyono 2016). Apabila data yang
ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti datanya data valid,

sehingga semakin dipercaya.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kondisi Sekolah
SMAN 7 Kerinci adalah sebuah sekolah SMadrasah Aliyah negeri yang
beralamat di Lindung Jaya, Kab. Kerinci.Sekolah ini menggunakan kurikulum
SMA 2013 MIPA, akreditasi A dan dikepalai oleh seorang kepala sekolah
bernama Bentoni. Jam belajar pagi/6 hari, luas tanah 16,652 m? telepon 357052,

email smantujuhkerinci@gmail.com, website http://sman7-kerincikab.sch.id

Legalitas SMAN 7 Kerinci SK Pendirian 0260/0/1994 SK Operasional
KPTS.729/DISDIK/1.1/X1/2019 Fasilitas Sekolah SMAN 7 kerinci SMAN 7
Kerinci memiliki 34 buah ruang kelas, 1 perpustakaan, O laboratorium IPA, 0
laboratorium bahasa, 0 laboratorium komputer dan O laboratorium IPS. Saat ini
SMAN 7 Kerinci yang memiliki akreditasi A menggunakan Telkomsel Flash
untuk akses internet, menggunakan daya listrik 1,300 watt dari dari PLN.
Memiliki ruang kelas 34 kelas, memiliki ruang perpustakaan 1 ruang, memiliki 2
laboraterium IPA, memiliki 1 ruang laboraterium komputer. Memiliki masjid, Di
SMAN 7 Kerinci Total ada sebanyak 1 toilet guru dan 2 toilet untuk siswa.
B. Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh suatu produk
berupa modul Sikap Hidup Berfoya-foya berbasis guided discovery learning, hasil

validasi dan praktikalitas.


mailto:smantujuhkerinci@gmail.com
http://sman7-kerincikab.sch.id/
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1 Penelitian pendahuluan atau investigasi awal (preliminary research)
Dalam tahap ini dilakukan identifikasi dan analisis yang dibutuhkan untuk
mengembangkan modul Sikap Hidup Berfoya-foya berbasis guided discovery
learning. Adapun langkah-langkah keseluruhan yang dilakukan pada tahap
investigasi awal yaitu:
a. Analisis kebutuhan
Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang
dihadapi oleh guru maupun peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran
pada materi Sikap Hidup Berfoya-foya. Tahap ini didasarkan pada observasi
awal bahwa karakteristik materi Sikap Hidup Berfoya-foya bersifat abstrak,
membuat siswa lebih cenderung menghafal. Hal ini menyebabkan adanya
miskonsepsi pada materi Sikap Hidup Berfoya-foya sehingga pemahaman
peserta didik masih rendah. Disamping itu, bahan ajar yang dikembangkan
sebelumya belum mampu meningkatkan pemahaman peserta didik, salah satu
bahan ajar yang mampu meningkatkan pemahaman peserta didik yaitu modul
berbasis guided discovery learning pada materisikap hidup berfoya-foya.
b. Analisis konteks
Tujuan dari analisis konteks ini yaitu untuk mengidentifikasi materi-
materi pokok yang harus dikuasai oleh siswa dalam mempelajari materi Sikap
Hidup Berfoya-foya. Analisis konteks dilakukan dengan menganalisis
kurikulum dan silabus. Berdasarkan analisis kurikulum diketahui bahwa
kurikulum yang digunakan saat ini yaitu kurikulum Merdeka. Pada kurikulum

ini menuntut peserta didik agar aktif dalam proses pembelajaran, sedangkan
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guru berperan sebagai fasilisator dan motivator. Untuk mencapai tujuan
tersebut maka digunakan model pembelajaran guided discovery learning yang
dituangkan dalam bentuk bahan ajar berupa modul.

Setelah itu dilakukan analisa materi dari Sikap Hidup Berfoya-foya.
Tujuan dari analisa ini yaitu untuk mengetahui materi-materi pokok Sikap
Hidup Berfoya-foya sehingga peserta didik mampu membedakan fakta,
konsep, prinsip, dan prosedur pada materi tersebut.

c. Studi literatur

Studi literatur dilakukan untuk mencari dan memahami sumber yang
terkait dengan penelitian pengembangan modul Sikap Hidup Berfoya-foya
berbasis guided discovery learning. Pada pengembangan modul ini diperoleh
sumber dari buku paket kelas X SMA dan internet. Informasi yang diperoleh
dari sumber tersebut dipahami dan kemudian dikembangkan sehingga
diperoleh suatu produk yang mampu mengarahkan peserta didik untuk belajar
mandiri.

d. Pengembangan kerangka konseptual

Konsep utama yang akan dibahas adalah materi Sikap Hidup Berfoya-
foya. Analisis konsep dalam penelitian ini dilakukan dengan mengidentifikasi
dan menyusun secara sistematis konsep-konsep utama dari materi Sikap
Hidup Berfoya-foya yang akan diajarkan serta merinci konsep-konsep yang
relavan. Konsep utama pada materi Sikap Hidup Berfoya-foya meliputi
memahami pengertian riya’, sum’ah dan takabur dan cara menghindari dari

perilaku tersebut.
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2 Pembentukan prototipe (Prototyping phase)

Pembentukan prototipe dilakukan perencangan produk berupa modul yang
kemudian disertai dengan evaluasi formatif. Tujuan dari evaluasi formatif ini
yaitu untuk meningkatkan dan menyempurnakan produk yang dihasilkan.
Adapun evaluasi formatif meliputi self evaluation (evaluasi diri sendiri), expert
review (penilaian ahli), one-to-one evaluation (uji coba satu-satu), small group
(evaluasi kelompok kecil), dan field test (uji lapangan).

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pembentukan prototipe adalah:

a. Prototipe |

Setelah indikator dan tujuan pembelajaran dirumuskan, kegiatan
dilanjutkan dengan merancang modul berbasis guided discovery learning pada
materi Sikap Hidup Berfoya-foya. Pada tahap ini dihasilkan modul Sikap
Hidup Berfoya-foya berbasis guided discovery learning yang penulisannya
berdasarkan Suryosubroto (2002). Komponen yang terdapat pada modul adalah
pedoman guru, lembar kegiatan, lembar kerja peserta didik, lembar tes, dan
kunci lembar tes. Berdasarkan draft yang didapatkan, kegiatan pengembangan
dilanjutkan dengan merealisasikan rancangan. Berikut merupakan penjabaran
dan spesifikasi produk yang dihasilkan.

1) Cover modul

Bagian cover memuat identitas modul yaitu judul modul, nama
modul, nama penulis, instansi penulis, dan target sasaran. Judul dan nama

modul berfungsi untuk memberikan informasi kepada pengguna mengenai
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materi yang dibahas dan model yang digunakan dalam mengembangkan
modul. Nama penulis dan instansi penulis berfungsi untuk
menginformasikan kepada pengguna mengenai penulis dan instansi

penulis. Penggunaan warna dan desain yang ada pada modul dimaksud

agar peserta didik lebih termotivasi dan tertarik untuk belajar.

Instansi penulis

Gambar
=> pendukung

Identitas penulis

SELLY ANGGRAINI
(1910201068)
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Gambar 3. Tampilan Cover Modul

2) Peta Konsep
Peta konsep dipaparkan untuk menggambarkan konsep-konsep
yang penting pada materi yang akan dipelajari. Peta konsep dapat

dilihat pada Gambar 4.

PETA KONSEP

SIKAP MOUP SERPOTA- |
rovYa

|

Cara mesghiodan

Gambar 4. Tampilan Peta KonseP

3) Silabus
Pada silabus ini dipaparkan untuk menggambarkan alur capaian yang
harus dicapai oleh peserta didik dan tujuan pembelajaran setelah proses
pembelajaran. Berikut tampilan silabus.



45

Gambar 5. Tampilan Silabus

TUJUAN PEMBELAJARAN l

Melalui model pembelajaran guided discovery learning
dengan menggali informasi berdasarkan identifikasi masalah dari
berbagai sumber belajar., penyelidikan dan mengolah informasi,
diharapkan siswa aktif selama proses pembelajaran, memiliki sikap
rasa ingin tahu, serta jujur dan teliti dalam melakukan
pengamatan. Siswa juga diharapkan mampu menyampaikan
pendapat. memberikan saran, kritik dan menjawab pertanyaan .
serta  mampu menjelaskan reaksi kesetimbangan didalam
hubungan antara pereaksi dan hasil reaksi. menyajikan hasil
pengolahan data untuk menentukan nilai tetapan kesetimbangan
suatu reaksi, menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
pergeseran arah kesetimbangan dan penerapannya dalam industry,
serta merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta
menyajikan hasil percobaan faktor yang mempengaruhi pergeseran
arah kesetimbangan.

Gambar 6. Tampilan Tujuan Pembelajaran
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Bagian petunjuk penggunaan modul berisi penjelasan cara

menggunakan modul kepada guru dan peserta didik dalam proses

pembelajaran. Petunjuk penggunaan modul juga terdapat langkah-

langkah guided discovery learning yaitu motivation and problem

presentation (motivasi dan persentasi masalah), data collection

(pengumpulan data), data processing (pengolahan data), verification

(verifikasi), dan closure (penutup). Berikut tampilan dari petunjuk

penggunaan.

—

PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL

’ Modul sikap hidup berfoya-foya  betbasis puided discovery learins
untek  melatih - Kemampuan berpikic  kritis siswas terdin atas beberam |
kamponen  vaitu petunjuk  gur,  petunjuk siswa, lemhbar  kegiatan  siswa,
lembaran kerjn dan evaluasi, Petunjuk  gure merupakan pedoman bagi

’ menyelesmkan modul, alat-nlat pelajaran yang harus digunakan dan petunjuk-

petunjuk evaluasi. Petunjuk siswa merupakan pedoman bagi siswa dalam

mcngpunakan imodal,

H Lembaran kegiatun siswa memunt materi pelajaran yang harus dikussai

! olch siswa dan beberapa pertanyaan yang harus diisi olch siswa di lembaran

| berdusarkun sinlaks durl guided discovery learning vaitu  motivation ard

-----

\ {pengumpulon duata),  defa processing (pengolohan  duta), verification

(verifikast) dun clovere (peouiup). Lembar kerja siswa berisi perlanvizin-
penanysan yang berhubungan dengan kegiatan pembelajaran, Pertanyaan ing

“ dijawah wetelah tuntas membabns Kegintan pembelaiaran dalam modul, Pada
i

modul ini juga dilengkapi dengan lembar cvaluasi yang berisi soal-soal yung

digunakan scbagai pengukur Keberhasilan atou tercapai tidaknya  tujuan

f
“ pembelajaran yang telah diromuskan,

Gambar 7. Tampilan Petunjuk Penggunaan Modul

kegiatan yang harus dilakukan didalam kelas, wakiu yang discdinkan untuk |

Jawaban sesum kode masing-masing. Lembaran kegiatan dari modul di susun |

—

—

|
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PETUNIJUK UNTUK GURU

Ciuru mominia sswo untuk mengorjakan lombar Kogiatan sesoaa
dengan stntnks Cladded Divcovery learriing bevilout:

1. Tabap mmcrivadion and probilem presxentation

Guru memfasilitas)t siswa untuk melakukan kegiatan
pongalinman-pongalaman e lalui Kogiatan membaca,
menyimak, melibar wabel/gambar yang disagikan pada modal
dan mombeoerikan  poermanyaan-poertanyaan yang oo onotl vias
siswa dalam  menemukan pengetabuan baru sesual dengan
poembelajaran. Guru jugs dapat menggunakan contah-contoh
paortanyaan yang sudah dhitaliskan pada modual Setelah it gura
membimbing siswa untuk membuat hipotesis doard pecrtanyaan
yvang sudah dikemukakan,

2. Tahap dera collection

Ciuru membert Kescempatan Kepada siswa untuk
menjawab  pernanyaan atau membuktikan benar  tdaknya
hipotosis dengan poemberian contoh-contal, oD gzanati

obyoek/Aciadion, monpuanpalkan doato dan membaca sambes laan,

A g cderrer pravrensing
Churns snernbsanto wissw o dlobann prernbrentoboan korme e,
shsowwr e snercbagrat oo prenpetabn Tranrns Lo
foawaban/ponyolosaboan yvoanu et o et preanbua ki tian socara
Toapzin.
. Wby Verdfioetiomm
SO bt sl s bl o Bpaortesis Yo
telah dbikomukakon soebwelumnyn boonarZantak sotelabs rmonpoiah
st
- Wabhvapy o lesveere

Canmrns snvernbriandsing sisewa w

LR S T S ST

oornar telob atictograt b Breratiomr b Faboro oo broshh e ararinntoan
B T S R e N R T SR S L RSl PET TR

T T L e e L I ] T A I e T T TR R T R T T )

ARV e fakoann sy ol s g belaly abbselesaiboan pa

Naotelah A e e i R e hak Terenmibsar LS T b, IELELR T

CLRCETT ) ERRTRE RTTRNE ST TTTSL I PEECERE) DTN PR R slswn (KNS sehihian sinwn
LR

Adengan cara meno bk arkan lombaae

Moo ngoesreksinye Borsarmuaenang. Sinwa mengorrebkosl lombiae Kedn

wabranyyo ddengan tonsannys, boleh

Mg LS ) s gesre s b Joowenk nyo iy LA minwa el
toernprerolobs pb ek atiatan RN ook shawir molagoronya oo bt boan
Megginrmn permbobogaran ooty o N, fihoa e dures s slbiinoe

bopernbobnbaran et Bt asprhatan

ok e langl e
LR ST

“w

Gambar 8. Tampilan Petunjuk Untuk Guru
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PETUNIJUK SISWA

Siswa diminta untuk  mengorjakan lombar Kegiatan  siswia sosuad

dengan sintaks guided discovery learning sepertit berikur ini:

1. Tabap maorivarion and problem prresenraticon. ananda diminta
mengamat dengoan kegiatan membaca, menyimoak, mmelibor
(tanpa atioun dengan alat) sehingaa ananda dapat mcmnabsaens
masalah yang tolah diborvikan guara.,

2. Tahap dara collecrion, ananda diminta antuk  mengamati
objek/kejadian dan mencatar bhasi] penpgamatan jika ita suang
porcobann.

2. Tahap clerreas processing., ananda imintn agoar dapat
memberikan penjelasan sederhana, menyebutkan contols,
mombuoat isi dofinisxi. komampuan momberikan alasan daloon
menjawab pertan yaan dan memceccahkan masalah,

4. Tahap verification

ananda diminta untuk o mombuoktikan hapotesis yang  telah
ananda kemukakan sebelumnya berdasarkan data yang relah
sl Kumnpalboen.

Tahap closure

Ananda diminta menuliskan kesimpulan materi
kesetimbangan kimia yang ananda dapatkan berdasarkan fakta
ataupun hasil pengamatan selama proses belajar sesuai dengan

tujuan pembelajaran.

Apabila siswa telah selesai mengerjakan LKS. siswa
mengerjakan soal yang terdapat pada lembar evaluasi. Sama halnya

dengan mengerjakan LLKS setelah selesai mengerjakan soal evaluasi,

siswa meminta kunci jawaban dan mengoreksinya dengan cara
mempertukarkannya bersama teman. Jika siswa telah lulus
mengerjakan soal evaluasi maka siswa boleh mengikuti pembelajaran
berikutnya. Namun. jika siswa belum lulus,maka siswa yang
bersangkutan mengikuti remedial sampai nilainya mencapai KKM,
apabila tidak juga tuntas setelah tiga kali remedial. maka nilai akhir
siswa adalah nilai remedial yang terakhir.

Gambar 9. Tampilan Petujuk Untuk Peserta Didik
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5) Tahapan kegiatan pembelajaran dalam modul berbasis guided
discovery learning

Kegiatan pembelajaran dalam modul berisi lima tahap guided

discovery learning yakni motivation and problem presentation (motivasi

dan persentasi masalah), data collection (pengumpulan data), data

processing (pengolahan data), verification (verifikasi), dan closure
(penutup). Setiap tahap disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.

A. Tahap motivation and pr'o‘t;l-em ﬁresentation (motivasi dan persentasi

masalah)

Pada tahap ini peserta didik mengamati dan memahami masalah
yang disampaikan sehingga mampu menuliskan hipotesis. Berikut tampilan tahap
motivation and problem presentation:

Gambar 10. Tampilan Tahap Motivation
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Gambar 11. Tampilan Tahap Problem Presentation
: k o7

B. Tahap Data Collection
Pada tahap ini peserta didik mengupulkan data untuk membuktikan
kebenaraig dari hipotééis yaﬂ'}é telah dirumus'kan". Beriku.t' tampilan dari tahap

data collection.



Gambar 12. Tampilan Tahap Data Collection
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C. Tahap Data Processing
Pada tahap ini peserta didik dituntun untuk memecahkan masalah
dengan menjawab pertanyaan serta menemukan konsep dari materi Sikap

Hidup Berfoya-foya. Berikut merupakan tampilan dari tahap data processing.

Gambar 13. Tampilan Tahap Data Processing



53

D. Tahap Verification
Pada tahap ini peserta didik dituntun menuntun untuk
membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumya berdasarkan

data yang telah dikumpulkan. Berikut tampilan dari tahap verification.

Gambar 12. Tampilan Tahap Data verification

E. Taha;? Closure .’"

Pada tahap ini peserlta didik dituntun untuk menuliskan kesimpulan
dari materi yang dipelajari yaitu materi kesetimbangan kimia berdasarkan
hasil pengamatan selama proses pembelajaran. Berikut tampilan dari tahap

closure.
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Gambar 15. Tampilan Tahap Closure
6) Lembar Kerja
Lembar kerja berisikan soal-soal atau masalah-masalah yang harus

dikerjakan oleh peserta didik sesuai dengan materi yang ada pada lembar

kegiatan peserta didik. Berikut tampilan lembar kerja pada modul.

Gambar 16. Tampilan Lembar Kerja
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7) Kunci Lembar Kerja
Kunci lembar kerja berisikan jawaban pertanyaan yang ada
pada lembar kerja. Kunci lembar kerja ini bertujuan agar peserta didik
dapat mengevaluasi hasil belajarnya. Berikut tampilan kunci lembar

kerja pada modul.
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I;I. L_\ r—l = l-

S .
\\
T

i ; Gambar 17 Kuncuawaban-l,,e’rm)ar Kerja, ~

8) LembarEvaluaS| , T 1

-

. & Le‘nbar Evaluasi merupakan suatu alat evaluasi’ yahg digunakan

-

sebagai pé‘ngukur'tercapal atau tldakn}/a tu1uahfyang telah dirumuskan

-

dalam modul. Berikut tampllan lembar tes.

r“ :' _'.‘:: [ _\‘I ] [\l s-‘\

i N - ”
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» ...Gambaf_lﬁ Tampilan em‘)ar Evaluasi [

9) Je\t/vaban Leﬁ'r'rbar Esz'uaN \‘c ‘-/

Jawaban lembar evaluasi digunakan sebagai alat koreksi
terhadap penilaian yang dilaksanakan. Berikut tampilan dari jawaban

lembaran tes:



W
Gambar 19. Tampilan lewaban Lembar Evaluasi
10) Kepustakaan N Y B
Kepustakaan merupakan daftar referensi yang digunakan dalam

mengembangkan modul. Berikut tampilan kepustakaan.

Gambar 20. Tampilan Kepustakaan
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b. Prototipe Il

Setelah dilakukan perancangan pada modul, tahap selanjutnya
adalah mengaplikasikan konsep yang harus ada pada modul, sehingga
modul yang diperoleh pada tahap prototipe | ini dapat dilakukan uji
formatif berupa evaluasi diri sendiri (self evaluation) dengan sistem check
list terhadap komponen-komponen yang harus ada pada modul. Hasil dari
evaluasi diri sendiri dapat dilihat pada Lampiran 4. Berdasarkan hasil self
evaluation, diketahui komponen-komponen yang harus ada pada modul
sudah lengkap seperti cover modul, kata pengantar, daftar isi, daftar
gambar, petunjuk penggunaan modul, silabus pembelajaran dan tujuan
pembelajaran, pengaplikasian tahap-tahap guided discovery learning,
lembar kerja, kunci lembar kerja, lembar evaluasi, kunci lembar evaluasi,
dan kepustakaan sehingga menghasilkan prototipe I11.

c. Prototipe Il

Berdasarkan hasil dari uji self evaluation diperoleh prototipe IlI.
Pada tahap prototipe Il dilakukan uji evalusai formatif berupa uji coba
satu-satu (one-to-one evaluation) dan penilaian ahli (expert review).

1 Penilaian ahli (expert review)

Penilaian ahli dilakukan untuk mendapatkan modul yang valid
secara keilmuan. Validasi modul Sikap Hidup Berfoya-foya berbasis
guided discovery learning dilakukan oleh empat orang validator yang
terdiri dari dua orang dosen Pendidikan Agama islam IAIN KERINCI dan

dua orang guru Pendidikan Agama Islam SMAN 7 KERINCI. Hasil
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validitas digunakan untuk mengungkapkan tingkat validitas isi, validitas

kebahasaan, validitas kegrafikan, dan validitas penyajian dari modul.

Hasil Penelitian yang diberikan oleh para validator terhadap
validitas isi, konstruksi, kebahasaan, dan kegrafikaan dapat dilihat pada

Tabel 3 dan pengolahan datanya Lampiran 6.

Tabel 3. Hasil Validitas Modul Sikap Hidup Berfoya-foya oleh Validator

No Kategori Rata-rata k Kategori

1 | Komponen Isi 0,84 Sangat Tinggi

2 Komponen Kebahasaan 0,81 Sangat Tinggi

3 | Komponen Penyajian 0,86 Sangat Tinggi

4 | Komponen Kegrafikan 0,85 Sangat Tinggi
Rata-rata 0,84 Sangat Tinggi

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa hasil validitas dari semua
aspek terhadap prototipe 11 memiliki momen kappa sebesar 0,84 dengan
kategori validitas tinggi. Pengolahan data dapat dilihat pada Lampiran 6 .
Akan tetapi, meski hasil validitas modul memiliki tingkat validitas yang
tinggi, namun masih ada bagian-bagian modul yang harus diperbaiki.
Berikut beberapa revisi yang dilakukan terhadap modul sebagai berikut

ini.



1 Memperbaki kotak judul pada materi 1

(b)

Gambar 21. Cover (a) Sebelum dan (b) Setelah Revisi

61



2 Memperbaiki ayat supaya teratur

()

Gambar 22. Cover (a) Sebelum dan (b) Setelah Revisi

3 Mengatur tulisan daftar pustaka
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(b)
Gambar 23. (a) Sebelum dan (b) Setelah Revisi

Setelah dilakukan revisi pada Modul Sikap Hidup Berfoya-foya berbasis
guided discovery learning dihésilkan prototipe IV Revisi ini bertujuan untuk

menyempurnakan modul yang dikembangkan.
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2 One-to-one evaluation

Lembar one-to-one evaluation (uji coba satu-satu) diberikan kepada tiga
orang peserta didik kelas X SMAN 7 KERINCI yang telah mempelajari materi
Sikap Hidup Berfoya-foya. Instrumen yang digunakan pada one-to-one evaluation
adalah lembar wawancara yang dikerjakan oleh peserta didik setelah
menggunakan modul. Hasil dari wawancara yang telah dilakukan bertujuan untuk
melihat tanggapan peserta didik terhadap modul seperti keselahan ejaan,
penggunaan huruf, simbol, tampilan modul, dan kemudahan penggunaan. Peserta
didik yang dijadikan subjek pada uji coba satu satu (one-to-one evaluation)
memiliki kemampuan yang berbeda yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Hal ini
bertujuan agar data yang diperoleh dapat mewakili semua pedapat peserta didik
secara keseluruhan. Hasil dari uji satu satu dapat dilihat pada Lembar 5 .

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada uji coba satu satu
diperoleh kesimpulan bahwa, modul Sikap Hidup Berfoya-foya berbasis guided
discovery learning dapat membantu peserta didik dalam menetapkan dan
memahami konsep. Selain itu, penggunaan huruf, simbol, penggunaan warna,
desain gambar, dan tabel dapat meningkatkan motivasi peserta didik. Akan tetapi,
meski pada uji coba ini sudah baik, namun masih ada bagian yang perlu direvisi

yaitu:



1. menyempurnakan pertanyaan yang ada pada materi Riya’ dan Sum’ah pada

hipotesis awal karena tulisannya kurang jelas.

(b)
Gambar 24. Perbaikan Soal (a) Sesudah dan (b) Setelah Revisi

c. Prototipe IV



66

Prototipe IV merupakan prototipe yang dihasilkan setelah melakukan
evaluasi formatif yaitu uji coba satu-satu (one-to-one evaluation) dan penilaian
ahli pada Prototipe I1l. Pada tahap ini dilakukan evaluasi kelompok kecil (small
group), uji evaluasi ini dilakukan untuk mengungkapkan tingkat praktikalitas dari
prototipe Ill. Evaluasi kelompok kecil (small group) dilakukan dengan menguiji
cobakan produk kepada enam orang peserta didik SMA Negeri 7 Kerinci dengan
tingkat kemampuan tinggi, sedang, dan redah. Hasil analisis data aspek
praktikalitas yang diberikan kepada peserta didik terhadap prototipe II ini berupa
aspek kemudahan penggunaan, efisiensi waktu pembelajaran, dan manfaat dapat
dilihat pada Tabel 4 dan pengolahan datanya Lampiran 8.

Tabel 4. Hasil Praktikalitas Modul Sikap Hidup Berfoya-foya pada Uji Small

Group
No Kategori Rata-rata k Timgkat Praktikalitas
1 Kemudahan Penggunaan 0,90 Sangat Tinggi
2 Efesiensi Waktu Belajar 0,87 Tinggi
3 Manfaat 0,87 Sangat Tinggi
Rata-rata 0,88 Sangat Tinggi

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa hasil praktikalitas dari semua aspek
pada uji small group memiliki momen kappa sebesar 0,88 dengan kategori sangat
tinggi dan pengolahan datanya dapat dilihat pada Lampiran 8 . Uji praktikalitas
juga dapat dilihat dengan cara menganalisis jawaban yang diberikan peserta didik
di setiap tahapan guided discovery learning pada uji small group. Berikut hasil

analisis jawaban peserta didik yang dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 5. Hasil analisis jawaban pada setiap tahap guided discovery learning pada
Uji Small Group

Persentase jawaban pada tahap
Motivation .
Kelompok and problem Data Verification | Closure Rata-fata | Kategori
. processing
presentation
Sangat
I 87,5 94,5 85 88.75 | 88.9375 Tinggi
I 87,5 96,875 89,25 0425 |o1,06875 | Sangal
Tinggi
i 83,75 89,625 86,25 93 88,15625 |  Tinggi
IV 82,5 88,75 82,5 78,75 | 83,125 Sangat
Tinggi
V 81,25 66,5 80 83,75 77.875 Tinggi
VI 80 45 52,5 58,75 59,0625 Sedang
Rata-rata 83,75 80,21 79,25 82,88 | 81,52 Sangat
Tinggi
Keterangan:
Siswa 1, 2, dan 4 = berkemampuan tinggi
Siswa 3dan5 = berkemampuan sedang
Siswa 6 = berkemampuan rendah

Berdasarkan Tabel 5 dapat disimpulkan bahwa modul berbasis guided
discovery learning dapat membantu peserta didik dalam menemukan konsep pada
tahap closure yang ditandai dengan tingginya persentase pada setiap tahap dan
rata-rata dari keseluruhan tahap yang dikerjakan peserta didik. Akan tetapi, meski
pada prototype IV sudah sangat tinggi namun masih ada bagian yang harus

direvisi yaitu:



2. memperjelas warna gambar pada lembar kegiatan 2

(b)
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Gambar 25. (a) Sebelum dan (b) Setelah Revisi

Setelah melakukan revisi pada prototipe IV sesuai dengan saran dan
komentar dari peserta didik sehingga diperoleh prototipe V yang valid dan praktis,
pada prototipe V ini dilakukan uji lapangan (field test).
3. Assessement Phase

Assessement phase dilakukan uji lapangan (field test) di kelas X E 7 SMA
Negeri 7 Kerinci. Uji lapangan dilakukan untuk mendapatkan nilai praktikalitas
dan meningkatkan kualitas modul yang telah mencapai tahap akhir
pengembangan. Modul yang digunakan pada uji lapangan (field test) yaitu modul
yang telah direvisi berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada small group
evaluation (uji kelompok kecil) yang disebut dengan prototipe IV. Uji lapangan
dilakukan kepada dua orang guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 7
KERINCI dan 26 peserta didik kelas X E7 SMA Negeri 7 KERINCI. Hasil angket
praktikalitas yang diperoleh dari guru dan peserta didik dapat dilihat pada Tabel 7
dan pengolahan datanya pada Lampiran 12 dan 13.

Tabel 6. Hasil Praktikalitas Modul Sikap Hidup Berfoya-foya (Respon Guru dan
Peserta Didik) pada Uji Field Test

Rata-rata Kategori Kepraktisan
No Kjtegor Gury o b Guru Peserta Didik
1 gj&;ﬂiﬁg’r‘] 096 | 0,86 ??233} Sangat Tinggi
: [Ee s | o | om | S| g
3 | Manfaat 000 | 083 ??233} Sangat Tinggi
Rata-rata 093 | 082 ??23;} Sangat Tinggi
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Berdasarkan analisis hasil praktikalitas dari semua aspek terhadap protitipe
IV diperoleh bahwa momen kappa angket respon guru dan peserta didik yaitu
sebesar 0,93 dan 0,82 dengan kategori sangat tinggi maka dapat disimpulkan
bahwa modul sikap hidup berfoya-foya berbasis guided discovery learning praktis
dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
C. Pembahasan

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan. Pada

penelitian ini dihasilkan modul berbasis guided discovery learning. Modul ini
sesuai dengan sintaks guided discovery learning yang dapat membimbing peserta
didik untuk memperoleh pengetahuan dan membangun konsep-konsep dalam
proses pembelajaran (Carin, 1997). Dengan adanya sintaks guided discovery
learning membuat peserta didik akan lebih tertarik untuk mengikuti pelajaran,
memudahkan dalam belajar, dan efektif untuk meningkatkan hasil belajar (Octovi,
2015). Adapun produk yang dihasilkan harus memenuhi tiga kriteria yaitu valid,
praktis dan efektif. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Arifin (2017) yang
menyatakan bahwa validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan
pengecoh (distraktor) merupakan hal penting yang harus diperhatikan oleh peneliti
agar instrumen yang dibuat menjadi baik, sehingga menghasilkan data yang baik
pula. Pada penelitian pengembangan ini dibatasi pada penentuan validitas dan
praktikalitas dari produk yang dihasilkan. Langkah-langkah dalam penelitian ini
dibahas pada uraian berikut ini.

1 Tahap Penelitian Pendahuluan (Preliminary Research)
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Pada tahap ini dilakukan beberapa analisis yaitu analisis kebutuhan,
analisis konteks, kajian literatur, dan pengembangan kerangka konseptual. Tahap
penelitian pendahuluan ini dilakukan untuk mengetahui hambatan yang dihadapi
oleh guru dan peserta didik selama melaksanakan proses pembelajaran serta
mencari solusi untuk mengatasi hambatan tersebut. Berdasarkan penelitian awal
yang telah dilakukan diperoleh bahwa pemahaman peserta didik terhadap materi
Sikap Hidup Berfoya-foya masih rendah, adanya miskonsepsi pada materi pokok
Sikap Hidup Berfoya-foya, serta belum tersedianya bahan ajar berupa modul
berbasis guided discovery learning. Permasalahan tersebut dianalisis berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti.

Berdasarkan permasalahan tersebut, solusi yang dapat ditawarkan yaitu
modul yang disusun menggunakan tahapan guided discovery learning. Sebelum
dilakukan pengembangan modul Sikap Hidup Berfoya-foya berbasis guided
discovery learning terlebih dahulu dilakukan identifikasi materi-materi pokok
yang harus dikuasai oleh peserta didik. Materi pokok tersebut diperoleh dari
silabus pembelajaran yang kemudian akan digunakan sebagai acuan untuk
merumuskan tujuan pembelajaran dan selanjutnya menganalisis materi yang akan
dibahas dalam modul sehingga tercapainya tujuan pembelajaran.

2 Pembentukan Prototipe (Prototyping Phase)

Pada pembentukan prototipe dilakukan perancangan produk berupa
modul. Tahap ini disertai dengan evaluasi formatif dengan tujuan untuk
meningkatkan dan menyempurnakan produk berupa modul. Modul yang

dikembangkan memiliki komponen modul sesuai dengan komponen modul
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menurut Suryosubroto (2002) yakni pedoman guru, lembaran kegiatan, lembar
kerja peserta didik, kunci lembaran kerja, lembaran tes, dan kunci lembaran tes.
Adapun penambahan komponen modul yang harus ada yaitu cover modul, kata
pengantar, daftar isi, daftar gambar, silabus pembelajaran, kepustakaan, serta
tahap-tahap kegiatan yang menggunakan tahap guided discovery learning.

Pada tahap pembentukan prototipe ini terdiri dari prototipe | sampai
prototipe 1V. Dari masing-masing prototipe dilakukan beberapa evaluasi formatif
dengan tujuan untuk meningkatkan dan menyempurnakan produk yang
dihasilkan. Evaluasi formatif masing-masing dari prototipe | sampai prototipe 1V
secara berurutan yakni evaluasi diri sendiri (self evaluation), penilaian ahli (expert
review), uji coba satu satu (one-to-one evaluation), evaluasi kelompok kecil
(small group), dan uji lapangan (field test). Dari masing-masing evaluasi akan
dilakukan revisi sehingga diperoleh modul yang valid dan praktis.

a. Validitas Modul

Validitas modul Sikap Hidup Berfoya-foya berbasis guided discovery
learning ditentukan oleh empat orang ahli yang terdiri dari dua orang dosen
Pendidikan Agama Islam dan dua orang guru Pendidikan Agama Islam SMA
Negeri 7 KERINCI. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikembangkan oleh
Sugiyono (2012) bahwa untuk menguji validitas instrumen dapat digunakan
pendapat ahli yang jumlah minimalnya tiga orang. Penilaian yang diberikan oleh
validator dianalisis dengan menggunakan kappa cohen untuk memperoleh momen
kappa. Momen kappa menunjukkan kualitas suatu produk. Hasil analisis data

penilaian yang diberikan dapat dilihat pada lampiran 6.
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1) Validitas Isi

Validitas isi modul Sikap Hidup Berfoya-foya berbasis guided
discovery learnin memiliki momen kappa (k) sebesar 0,84 dengan kategori sangat
tinggi. Hal ini berarti materi yang terdapat dalam modul telah sesuai dengan
kurikulum Merdeka meliputi Silabus Pembelajaran. Hal ini sesuai Depediknas
(2008) yang menyatakan untuk menghasilkan sebuah produk berupa modul yang
bermakna dan mudah digunakan oleh peserta didik maka modul harus
menggambarkan Silabus Pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik.

Gambar atau model yang disajikan didalam modul mampu
membimbing peserta didik untuk memahami dan menyimpulkan konsep-konsep
penting materi Sikap Hidup Berfoya-foya. Hal ini sesuai dengan Depediknas
(2008) yang menyatakan bahwa penyajian gambar atau model dalam bahan ajar
sangat diperlukan agar peserta didik dapat menguasai kompetensi dasar yang akan
harus dicapai.

2) Validitas Kontruks (Validitas Penyajian)

Validitas kontruks merupakan penilaian yang dilakukan untuk
menunjukkan konsistensi internal antar komponen-komponen model yang
digunakan pada bahan ajar. Validitas konstruks terhadap modul Sikap Hidup
Berfoya-foya berbasis guided discovery learning memiliki momen kappa (k)
sebesar 0,86 dengan kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
komponen-komponen yang ada di dalam modul sudah sistematis dan tidak
bertentangan dengan yang lain. Modul yang disusun secara sistematis dan jelas

membuat peserta didik terarah dalam belajar. Hal ini sejalan dengan yang
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dikemukakan oleh Nasution (2011) salah satu keuntungan dari pembelajaran yang
disajikan secara jelas dan spesifik sehingga pembelajaran menjadi terarah.
3) Validitas Komponen Kebahasaan

Penilaian validitas komponen kebahasaan pada modul Sikap Hidup
Berfoya-foya berbasis guided discovery learning memiliki momen kappa yaitu
0,81 dengan kategori sangat tinggi. Hal ini berarti modul yang dikembangkan
menggunakan bentuk, ukuran huruf yang jelas, informasi yang disajikan dalam
modul sudah jelas, serta menggunakan kaidah bahasa indonesia yang baik dan
dapat dipahami. Hal ini sesuai dengan Depediknas (2008) yang menyatakan untuk
menghasilkan suatu bahan ajar berupa modul yang baik, perlu dilakukannya
evaluasi terhadap komponen kebahasaan. Komponen kebahasaan inilah yang
dapat membuat peserta didik mengerti terhadap bahan ajar yang telah
dikembangkan.

4) Validitas Kegrafikaan

Validitas kegrafikaan dengan modul Sikap Hidup Berfoya-foya berbasis
guided discovery learning memiliki momen kappa sebesar 0,85 dengan kategori
kevalidan sangat tinggi. Ini artinya model yang disajikan dapat diamati dengan
jelas, jenis dan ukuran huruf jelas dibaca, lay out atau tampilan cover dan antar
bagian didalam modul sudah menarik, ilustrasi, gambar serta desain modul Sikap
Hidup Berfoya-foya berbasis guided discovery learning dapat menarik perhatian
peserta didik.

Hasil analisis tingkat validitas dari produk pengembangan, secara

keseluruhan memiliki momen kappa sebesar 0,84 dengan kategori sangat tinggi.
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Hal ini membuktikan bahwa modul Sikap Hidup Berfoya-foya berbasis guided
discovery learning telah sesuai dengan aspek dalam uji validitas yakni validitas
isi, konstruks, kebahasaan, dan kegrafisan, sehingga modul ini dapat digunakan
sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
materi Sikap Hidup Berfoya-foya kelas X SMA.

b. Praktikalitas Modul

Data praktikalitas dari modul ini dianalisis dengan menggunakan
formula kappa cohen sehingga diperoleh nilai momen kappa. Hasil analisis data
praktikalitas terhadap angket respon siswa pada uji kelompok kecil (small group)
memiliki kategori sangat tinggi dengan nilai momen kappa 0,88 (Lampiran 8),
hasil analisis data praktikalitas terhadap angket respon guru pada uji lapangan
(field test) memiliki kategori sangat tinggi dengan nilai momen kappa yaitu 0,93
(Lampiran 12), dan hasil analisis data praktikalitas angket respon peserta didik
pada uji lapangan (field test) memiliki kategori sangat tinggi dengan nilai momen
kappa yaitu 0,82 (Lampiran 13).

Uji kepraktisan menunjukkan pada tingkat kemudahan penggunaan dan
pelaksanaannya seperti efisiensi waktu pembelajaran, dan manfaat. Mudjijo
(1995) berpendapat bahwa kepraktisan sebagai suatu ukuran yang menentukan
suatu bahan ajar dapat dikatakan baik atau tidak. Penilaian yang dilakukan

meliputi angket respon guru dan peserta didik.

1) Angket Respon Guru
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Hasil analisis data praktikalitas modul Sikap Hidup Berfoya-foya
berbasis guided discovery learning berdasarkan angket respon guru memberikan
nilai kepraktisan yang sangat tinggi. Modul yang telah disusun berdasarkan
Silabus Pembelajaran dengan silabus kurikulum Merdeka.

Ditinjau dari aspek kemudahan penggunaan modul Sikap Hidup
Berfoya-foya berbasis guided discovery learning memiliki momen kappa sebesar
0,96 dengan kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa modul ini
memiliki kemudahan penggunaan yang jelas dan mudah dipahami sehingga
memudahkan guru dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat
Suryosubroto (1983) dengan adanya pedoman guru yang berisikan petunjuk-
petunjuk guru maka pengajaran dapat terlaksana secara efesien. Selanjutnya,
dalam aspek kemudahan penggunaan dibuat praktis dari segi pemakaian bahas.
Hal ini terbukti dari angket respon guru yang menyatakan bahwa bahasa yang
digunakan pada modul mudah dimengerti.Ditinjau dari aspek efesiensi waktu
pembelajaran modul Sikap Hidup Berfoya-foya berbasis guided discovery
learning efisien terhadap waktu pembelajaran. Hal ini ini dapat dibuktikan dengan
melihat uji praktikalitas yang diperoleh sebesar 0,93 dengan kategori sangat
tinggi.

Ditinjau dari segi manfaat modul Sikap Hidup Berfoya-foya berbasis
guided discovery learning diperoleh nilai sebesar 0,90. Hal ini dapat dilihat bahwa
modul Sikap Hidup Berfoya-foya berbasis guided discovery learning dapat
mendukung guru sebagai fasilisator karena modul yang disajikan dapat

memotivasi, mengembangkan pengetahuan, menginpirasi peserta didik, serta
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membantu peserta didik dalam menetapkan konsep dan menarik kesimpulan
selama proses pembelajaran berlangsung. Sesuai dengan pendapat Prastowo
(2011) menyatakan bahwa sebagai pengganti fungsi pendidik, modul sebagai
bahan ajar harus mampu menjelaskan materi pembelajaran dengan baik dan
mudah dipahami oleh peserta didik. Berdasarkan penelitian dari Handoko (2016)
yang menyatakan bahwa modul yang dikembangkan mampu membantu siswa
dalam menemukan konsep.

Secara keseluruhan respon guru pada uji lapangan (field test) modul
Sikap Hidup Berfoya-foya berbasis guided discovery learning ini dinyatakan
praktis dan layak digunakan sebagai salah satu bahan ajar dalam proses
pembelajaran.

2) Angket Respon Siswa

Uji praktikalitas modul oleh peserta didik diakukan tiga tahapan yaitu
uji coba satu-satu (one-to-one evaluation), uji coba kelompok kecil (small group),
dan uji lapangan (field test). Uji coba satu-satu (one-to-one evaluation) bertujuan
untuk melihat kesalahan yang nyata dari modul yang dikembangkan. Peserta didik
yang terlibat pada uji coba satu-satu (one-to-one evaluation) sebanyak tiga orang
dan hasil yang diperoleh dapat dilihat secara keseluruhan pada modul, sehingga
peserta didik dapat menjawab pertanyaan yang ada pada modul, kemudian peserta
didik memberikan penilaian terhadap modul. Penilaian tersebut berupa lembaran
wawancara, berdasarkan jawaban yang diberikan oleh peserta didik yaitu tampilan

modul, penggunaan huruf, simbol, desain gambar, tabel sudah jelas dan menarik
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serta modul dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep serta
memantapkan konsep pada materi Sikap Hidup berfoya-foya.

Tahapan uji kelompok kecil (small group) bertujuan untuk melihat tingkat
praktikalitas dari modul yang dikembangkan. Uji kelompok kecil dilakukan
terhadap enam orang peserta didik. Berdasarkan analisis hasil praktikalitas pada
uji kelompok kecil (small group) diperoleh momen kappa sebesar 0,88 dengan
kategori kepraktisan sangat tinggi.

Tahapan uji coba lapangan (field test) melibatkan 26 orang peserta didik
kelas X E7 SMA Negeri 7 KERINCI. Berdasarkan, analisis praktikalitas uji
lapangan diperoleh momen kappa sebesar 0,82 dengan kategori kepraktisan sangat
tinggi. Nilai rata-rata ini merupakan nilai rata-rata dari semua aspek dalam uiji
praktikalitas yang dilakukan yaitu kemudahan penggunaan, efisiensi waktu
pembelajaran, dan manfaat modul.

Ditinjau dari aspek kemudahan penggunaan modul, modul Sikap Hidup
Berfoya-foya berbasis guided discovery learning dinilai praktis ynag
menunjukkan bahwa modul memiliki petunjuk penggunaan modul yang jelas dan
mudah dipahami mudah mengetahui langkah-langkah yang akan dilakukan
peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Waluyo (2017) yang menyatakan bahwa pembelajaran
menggunakan modul dapat meningkatkan kemampuan peserta didik tanpa
tergantung pada kehadiran guru. Hal ini disebabkan karena di dalam modul
memiliki arahan bagaimana pelaksanan proses pembelajaran menggunakan

modul. Selain itu, dilihat dari segi bahasa dinilai bahwa modul sudah praktis, hal
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ini dapat diketahui dari respon dan komentar yang diberikan peserta didik yaitu
bahwa bahasa,huruf yang digunakan mudah dimengerti serta modul Sikap Hidup
Berfoya-foya yang dikembangkan mudah untuk dipahami. Dengan demikian
modul Sikap Hidup Berfoya-foya berbasis guided discovery learning mampu
menjawab kekurangan dari proses pembelajaran yang dihadapi oleh siswa yakni
kemudahan dalam proses pembelajaran.

Ditinjau dari aspek efisiensi waktu pembelajaran modul Sikap Hidup
Berfoya-foya berbasis guided discovery learning dinilai praktis, hal ini tergambar
dari respon yang diberikan peserta didik yaitu peserta didik dapat belajar sesuai
dengan kecepatan masing-masing serta waktu yang digunakan lebih efisien. Hal
ini sejalan dengan pendapat Nasution (2011) yang menyatakan bahwa tujuan
pembelajaran dengan modul adalah membuka kesempatan kepada peserta didik
untuk belajar menurut kecepatannya masing-masing dan menurut Suryani (2014)
bahwa pembelajaran menggunkan modul dapat mempersingkat waktu belajar.

Diitinjau dari aspek manfaat penggunaan modul Sikap Hidup Berfoya-
foya berbasis guided discovery learning juga dinilai praktis, hal ini dapat dilihat
dari respon peserta didik yang menyatakan bahwa modul dapat membantu peserta
didik dalam memahami konsep-konsep pembelajaran serta peserta didik mampu
belajar mandiri dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat
Suryosubroto (1983) yang menyatakan tujuan digunakan modul salah satunya
agar peserta didik dapat memahami dan melakukan kegiatan belajar secara

mandiri.
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Berdasarkan uraian tersebut dapat membuktikan bahwa modul Sikap
Hidup Berfoya-foya berbasis guided discovery learning memiliki nilai kepraktisan
sangat tinggi, kemudian dilakukan analisis terhadap jawaban yang peserta didik
dalam menjawab pertanyaan yang ada di dalam modul. Berdasarkan analisis
modul yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa persen rata-rata nilai peserta
didik pada lembar kerja peserta didik yaitu 96,9 dan lembar evaluasi 92,93. Secara
keseluruhan, hasil analisis uji praktikalitas modul Sikap Hidup Berfoya-foya
berbasis guided discovery learning dinyatakan praktis dan dapat digunakan
dengan mudah bagi guru dan peserta didik karena modul telah dirancang dengan
menggunakan tahapan guided discovery learning sesuai dengan tuntutan
Kurikulm Merdeka yang membantu peserta didik untuk memahami konsep serta
belajar secara mandiri dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan hasil yang didapatkan pada persentase setiap tahap guided
discovery learning juga dapat mengungkapkan tingkat praktikalitas suatu modul
dengan menganalisis nilai yang diperoleh serta membandingkan hasil persentase
pada uji small group dan field test. Pada uji small group dilakukan secara
berkelompok dan diperoleh rata-rata persentase jawaban keseluruhan tahap guided
discovery learning yaitu 83,75%, 80,21%, 79,25, dan 82,88%. Sedangkan, pada
field test dilakukan secara berkelompok yang terdiri dari lima kelompok dan
diperoleh persentase untuk keseluruhan tahap yaitu 94%, 94%, 92,75%, 95,25%,
dan 93,25% yang membuktikan bahwa persentase yang diperoleh pada field test
mengalami kenaikan jika dibandingkan dengan pesentase yang diperoleh pada uji

small group.
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Perbedaan nilai dari masing-masing tahap guided discovery learning pada uji
small group dan field test adalah sebagai berikut.

Tabel 7. Perbedaan Persentase Jawaban Lembar Kerja dengan Tahap Guided
Discovery Learning pada uji small group dan field test

Persentase jawaban pada tahap
Motivation

Pada and Data L Rata- Kategori
uji ! Verification | Closure rata
problem | processinng
presentation

small | g3 75 80,21 7925 | 8288 | 8152 | Sangal
group Tinggi
Field 01 93.4 95,4 956 | 9385 | Sangat

test Tinggi

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh bahwa pada persentase field test persentase
yang diperoleh pada analisis jawaban peserta didik lebih tinggi dibandingkan uji
small group. Hal ini menunjukkan bahwa modul yang dihasilkan sudah praktis
dengan kategori sangat tinggi sehingga bisa digunakan pada proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil dari Jannah, Dwi, M., Hasan & fitri, Z. (2015), yang
berjudul “Penerapan Model Guided Discovery Learning Pada Materi Konsep Mol
Kelas X Di SMAN 9 Banda Aceh”. Mengatakan hasil penelitian menunjukkan
bahwa materi konsep mol pada pertemuan pertama yaitu sebesar 81,30%,
termasuk kategori aktif. Pada pertemuan kedua yaitu sebesar 91,11%, termasuk
kategori sangat aktif, persentase peserta didik yang tuntas secara klasikal setelah
diterapkan model guided discovery learning pada materi konsep mol yaitu sebesar
77,78%, termasuk kategori baik dan tanggapan peserta didik terhadap penerapan
model guided discovery learning pada materi konsep mol yaitu sebesar 89,82%,

termasuk kategori sangat baik. Penerapan model tersebut membuat peserta didik
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semakin aktif dalam menyelesaikan perhitungan kimia sehingga materi konsep
mol lebih mudah untuk dipahami.
BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan sebagai
berikut ini.

1 Dihasilkan bahan ajar berupa modul Sikap Hidup Berfoya-foya
berbasis guided discovery learning untuk kelas X SMA.

2 Modul Sikap Hidup Berfoya-foya berbasis guided discovery learning
yang dihasilkan memiliki tingkat validitas tinggi

3 Modul sikap Hidup Berfoya-foya berbasis guided discovery learning
yang dihasilkan memiliki tingkat praktikalitas sangat tinggi.

B. Saran
Berdasarkan penilitian yang dilakukan, maka disarankan hal-hal
sebagai berikut.

1 Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan uji efektivitas
dari modul Sikap Hidup Berfoya-foya berbasis guided discovery
learning terhadap hasil belajar peserta didik.

2 Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mempergunakan waktu sebaik

mungkin agar pembelajaran menjadi lebih bermakna.
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Lampiran 1. Peta Konsep

Lampiran 2. Silabus
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Lampiran 3. Hasil Analisis Angket Evaluasi Diri Sendiri (Self Evaluation)

PENILAIAN MODUL SIKAP HIDUP BERFOYA-FOYA BERBASIS GUIDED

DISCOVERY LEARNING MELALULSELEF EVALUATION

EVALUATOR : Selly Anggraini
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>
oy

Tidak
Ada

Cover Modul

Kata Pengantar

Daftar Isi

\ ':\ % i

Petunjuk Penggunaan Modul

c

Sifabus

Lembar Kegiatan

“ N

Kegiatan Motivation And Problem Preseniation

emqamhuh‘—‘

Kepintan Data Coliection

-l P O
SN

Kegiatan Data Processing

Kegiatan Fertfication

Kegiatan ( losure

Lembar Kera Peserta Didik

Lembar Evaluast

Kunei Lembaran Kerja Peserta Didik

Kunci Lembaran Evaluasi

CISISISISSR S

Kepustakaan

Sungai penuh

2022

. Y”:;#’.ﬁ

]
!



Lempiran 4. Surat Keterangan Validasi Instrument

Surat Keterangan Validasi Instrumen
Berdasarkan Surat Permohonan Instrumen Yang Diajukan
Nama : Selly Anggraini
NIM ;1910201068
Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul : “Pengembangan Modul Sikap Hidup Berfoya-foya Berbasis Guided
Discovery Learning Untuk Kelas X SMA N 7 KERINCI ®

Setelah dilakukan analisis yang mendalam dan revisi seperlunya maka saya selaku
validator yang ditunjuk, Dengan Ini menyatakan bahwa Instrumen tersebut valid dan layak

untuk penelitian,

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat agar digunakan scbagai mestinya.

Sungai Penuh, November 2022

Validator

BT

Indzh Herningrum, M.Pd,
Nip; Aq8reFol T0a g
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Lampiran 5. Kisi-Kisi Angket Validasi Modul Sikap Hidup Berfoya-foya

KISI-KISI ANGKET VALIDASI MODUL SIKAP HIDUP BERFOY A-

90

FOYA BERBASIS GUIDED DISCOVERY LEARNING UNTUK KELAS X

SMA
No | Aspekyang Indikator Nomor
Dinilai Pernyataan
1 Komponen Isi a. Kesesuaian isi moduldengan KD 1,2
b. Kesesuaian isi modul dengan kemampuan 3
peserta didik
c. Kesesuaian soal-soal dengan materi 4
d. Kebenaran substansi materi pembelajaran 5
e. Manfaat untuk menambah wawasan 6
f. Manfaat gambar 7
2 Komponen a. Keterbacaan 1
Kebahasaan b. Kejelasan informasi 2
c. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa 3
Indonesia yang baik dan benar
d. Penggunaan bahasa secara efektif dan 45
efisien ’
Konsistensi penggunaan simbol/ lambang 6
3 Komponen Kejelasan indikator pencapaian 12
Penyajian kompetensi yang ingin dicapai ’
b. Kesesuaian soal-soal dengan indikator 3
pencapaian kompetensi
c. Kejelasan soal-soal 4
d. Sistematika modul 5
Sistematika langkah pembelajaran 6
Guided Discovery Learning (GDL)
4 Komponen a. Penggunaan font (jenis dan ukuran) 1,2
Kegrafikan b. Lay out (tata letak) 3
c. llustrasi, gambar, danfoto 4,5
d. Desain tampilan 6




Lembar 1. Lembar Validasi dari Validator 1

ANGKET VALIDITAS MODUL SIKAP HIDUP BERFOYA-FOYA
BERBASIS GUIDED DISCOVERY LEARNING UNTUK KELAS X

Satuan Pendidikon : SMA Peneliti @ Selly Anggraini
Mata Pelajaran : PAL NIM 1910201068
Materi : Sikap Hidup Berfoova-Foya

A. Pengantar

Lembur angket validites ini disampaikan kepada Bapah/ibu yung ahhi
dalam  pembelsjaran Pendidikan  Agnma Islam dimabsodien  untubk
mendapatikan  masukan  tentang  kelayvakan dul ini. Peneliti vang
Bapuk/Ibu  berlkan pada setisp  butir pertanyaan  yang terdapat  dalam
instrument ini mengeambarkan tingkat validitas modul yang dibuat untuk
kemudian jodi kan dal menyempumakan modul Sikap Hidup
Becfoys-Foya bechasie muided divcovery learning untuk kelas X SMA

. Petunink Pengisian

Pilihlah altemative jawaban yang paling i dengan pendaput Bapak/Ibu
pada lembar validitas dengan memberi tanda cek (V) pada kolom SS, S, N,
IS, dan S15 dengan Keterengun sebagan benkut:

Sangat Setuju (SS) memiliki bobot §

Setujn (S) memiliki bobot 4

Netral {(N) memiliki bobot 3

Tidak Setuju (TS) memiliki bobot 2

Sangat Tidak Setju (STS) memilik bobot 2

Lok o8 o 2

Sebelum Bapak/Ibu melakukan penilaian terhadap modul Sikap Hidup
Berfoya-Foys berbasis guided discovery learning untuk kelas X SMA, istilah
tdentitas Bapal/Ibu teclebih dahulu,
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IDENTITAS
NAMA VALIDATOR 4, Abizmi Sartint . )
JURUSAN/ SPESIAL'S : l‘y"’p”' ..................
Angket Penilaian
no | Aspek yang Dinilai Penilaian )
STS|{TS [N |S |SS
A. Komponen Isi 1 2 |3 |4 |5
I | st modul sesuai dengan silabus v
2 | Isi modul yang dibuat sesusi dengan
kemampuan pescrta didik SMA vV
3 | Soal-soai yang diberikan berhubungan \/
dengan materi yang dipelajari
4 | Substansi materi pada modul  sesuai
dengan karakteristik materi sikap hidup \/
berfoya-foya
5 | Isi modul dapat menambah wawasan \/
pengetahuan peserta didik
6 | Gambar yang  diberikan  dapat
memberikan informasi materi kepada \/
peserta didik
B. Komponen Kebahasaan
| Bentuk dan ukuran huru "jelas terbaca s
3 | Informasi yang diberikan dalam modul 2
jelas
3 | Bahasa yang digunakan sudah sesuai o
dengan kaiduh bahasa Indonesia
4 | Bahasa yang digunakan jelas (tidak &
menimbulkan kerancuan)
5 | Bahasa yang digunakan dapat dipahami v
6 | Pengunzan  symbol/lembing  sudah \/
konsisten
C. Komponen Penyajian
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Modul yang dibuat sesuai  dengan
silabus pembelajaran

Modul yang dibuat sesuni dengan tujuan
pembelajaran

SIS

Sonl-soal  yang  disajikan  sudah
mengarshkan  peserta  didik  untuk
mencapai tujuan pembelajaran

Soal-sval yang disajiken dalam modul
jelas

X

Isi modul sudah sistematis, mulai dari
judul, silabus, tujuan pembelajaran,
lembar kegintan, lembar kega dan
cvajuasi

Penyajian modul disusun berdasarkan
langkah guided discovery learning
yaitu:l)  motivation  and  problem
presentation, 2) data collection, 3)data
processing, 4)  verification dan  35)
closure

. Komponen Kegrafikan

Jenis huruf yang digunak in jelas dibaca

Ukuran huruf yung digunakan jelas
dibaca

Y

Layow! atau tampilan cover dan antara
bagian dalam modul menarik

Gambar yany disajikan dopal diamati
dengan jelas

lustrasi yang disajikan dapat dinmati
dengan jelas

Desain modul berbasis g wided discovery
learning puada materi Sikap  Hidup
Berfoya-Foya  secam  Kkeseluruhan
menarik
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E. Komentar dan saran Bapak/Ibu untuk perbaikan

Maaakor  obean  dv ditac | fustaka

..................................................................................
.............................................................................................

............................................................................................

KEPUTUSAN

PETUNIUK:

Sitahkan Bapak/ibu berikan cek (V) pada kolom A, B, C, Huruf A, B, dan C

memiliki keterangan sehagai berikut.

A = Modul sikap hidup berfoya-foya berbasis guided discovery leaming untuk
kelas X SMA vang dibunt sangot bagus dan tidak perlu diperbaiki

B= Modul sikap hidupberfoya-foya berbasis guided discovery learning untuk
kelae X SMA yang dibuat bagus tetapi peelu diperbaiki

C=Modul sikap hidup berfoyz-foya berbasis guided discovery leaming untuk
kelas X SMA vang dibum bagus dan perlu drombak ulang,
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Lembar 2. Lembar Validasi dari Validator 11

ANGKET VALIDITAS MODUL SIKAP HIDUP BERFOYA-FOYA
BERBASIS GUIDED DISCOVERY LEARNING UNTUK KELAS X

Satuan Pendidikan : SMA Peneliti : Selly Anggraini
Mata Pelujaran  : PAI NIM 1910201068
Materi : Sikap Hidup Berfooya-Foya

A. Pengantar

Lembar angket validitas ini disampaikan kepada Bapak/lbu yang ahli
dalampembelajaran  pendidikan  agama  islam  dimaksudkan  untuk
mendapatkan masukan tentang  kelayokun modul ini. Penclitian yang
Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam
instrument ini menggambarkan tingkat validitas modul yang dibuat untuk
Kkemudian menjodi masukan dalam menyempurnakan modul Sikap Hidup
Berfoya-Foya berbasis guided discovery learning untuk kelas X SMA.

B. Petunjuk Pengisian

Pilihlah alternative jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu
pada lembar validitas dengan memberi tanda cck (V) pada kolom SS, S, N,

TS, dan STS dengan keterangnn sebagai berikut:
L. Sangat Setuju (SS) memiliki bobat §

Setuju (S) memiliki bobot 4

. Netral (N) memiliki bobot 3

Tidak Setuju (TS) memiliki bobot 2

Sangat Tidak Setuju (STS) memilik bobot 2

o

Sebelum Bapak/lbu melakukan penilaian terhadap modul Sikap Hidup
Berfoya-Foya berbasis guided discovery learning untuk kelas X SMA, istilah
identitas Bapak/Ibu terlebih dahulu.



IDENTITAS

NAMA VALIDATOR NMU”’MW‘?’W 'M"'LM
JURUSAN/ SPESIALIS : M?\/M‘“‘yﬁ”" ?"”

Angket Penilaian

no | Aspek yang Dinilai Penilainn
sts[1s [N [s |ss

A. Komponen Isi 1 2 3 |4 |5

I | Isi modul sesuai dengan silabus f

2 | Isi modul yang dibuat sesuai dengan
kemampuan peserta didik SMA

\Vd
3 | Soal-soal yang diberikan berhubungan \/
dengan materi yang dipelajari

4 | Substansi materi pada modul  sesuai

4 | Bahasa yang digunakan jelas (tidak
menimbulkan kerancuan)

Bahasa yang digunakan dapat dipahami
6 | Pengunaan  symbol/lambing  sudah
konsisten

C. Komponen Penyajian

dengan karakteristik materi sikap hidup v’
berfoya-foyn
5 |Isi modul dapat menambah  wawasan
pengetahuan peserta didik v
6 | Gambar  yang  diberikan  dapat
memberikan informasi  materi  kepada \/
peserta didik
B. Komponen Kebahasann
|| Bentuk dan ukuean huru~jelas terbaca v
2 | Informasi yang diberikan dalam modul
jelas V
3 | Bahasa yang digunakan sudah sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia l/
v
v




Modul yang dibuat sesuai dengan
silabus pembelajaran

Modul yang dibuat sesuai dengan tujuan
pembelajaran

\Va

Soal-soal  yang  disajikan  sudah
mengarahkan  peserta  didik  untuk
mencapai tujuan pembelajaran

S

Soal-soal yang disajikan dalam modul
jelas

S

Isi modul sudah sistematis, mulai dari
judul, silabus, tujuan pembelajaran,
lembar  kegiatan, lembar kerja  dan
cvaluasi

Penyajian modul disusun berdasarkan
langkah guided discovery learning
yaitu:l)  motivation  and  problem
presentation, 2) data collection, 3)data
processing, 4) verification dan 3)
closure

. Komponen Kegrafikan

Jenis huruf yang digunak an jelas dibaca

Ukuran huruf yang digunakan jelas
dibaca

Layout atau tampilan cover dan antara
bagian dalam modul menarik

IS (8

Gambar yang disajikan dapat diamati
dengan jelas

Hustrasi yang disajikan dapat diamati
dengan jelas

SHLS

Desain modul berbasis guided discovery
learning pada materi  Sikap Hidup
Berfoya-Foya  secara  keseluruhan

menarik
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. Komentar dan saran Bapak/Ibu untuk perbaikan

o el € g

................. b o\ con e NN
A agakn  eghwert AL Q' in wef
Ny A ae kR T fowhea (€
KEPUTUSAN

PETUNJUK:

Sitahkan Bapakitbu berikan cek (V) pada kolom A, B, C, Huruf A, B, dan C

memiliki keterangan sebagai berikut,

A = Modul sikap hidup berfoya-foya berbasis guided discovery learning untuk
kelus X SMA yung dibuat sangat bagus dan tidak perlu diperbaiki

B~ Modul sikap hidupberfoya-foya berbasis guided discovery leaming untuk
kelas X SMA yang dibuat bagus tetapi perlu diperbaiki

C=Modul sikap hidup berfoye-foya berbasis guided discovery leaming untuk
kelas X SMA yang dibuat bagus dan perlu drombak ulang.

M- My MY
\ 4885 M'ﬁvmwo.é
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Lembar 3. Lembar Validasi dari Validator 111

R

ANGKET VALIDITAS MODUL SIKAP HIDUP BERFOYA-FOYA
BERBASIS GUIDED DISCOVERY LEARNING UNTUK KELAS X

Satuan Pendidikan : SMA Peneliti : Selly Anggraini
Mata Pelajaran  : PAI NIM 1910201068
Materi : Sikap Hidup Berfooya-Foya

A, Pengantar

Lembar angket validitas ini disampaikan kepada Bapak/Ibu yang ahli
dalam pembelajaran  Pendidikan  Agama  Islam  dimaksudkan  untuk
mendapatkan  masukan  tentang  kelayakon modul ini. Penclitian  yang
Bapak/lbu berikan pada sctiop butir pertanyaan yang terdapat dalam
imstrument i menggambarkan tingkat validitzs modul yang dibuat untuk
kkemudian menjadi masukan dalam menyempurnakan modul Sikap Hidup
Berfoya-Foya berbasis guided discovery learnimg untuk kelas X SMA,

. Petunjuk Pengisian

Piliblah alternative jawaban yang paling sesvar dengan pendapat Bapak/1bu
pada lembar validitas dengan membeni tanda cek (V) pada kolom SS, S, N,
TS, dan STS dengan keterangan sebagar berikut:

1. Sangat Setuju (SS) memiliki bobot §

Setwju (S) memihiks bobot 4

Netral (N) memulikr bobot 3

Tidak Setuju (TS) memiliki bobot 2

Sangat Tidak Setuju (STS) memilik bobot 2

el O

Sebelum Bapak/Iby melakukan penilamn terhadap modul Sikap Hidup
Berfova-Fova berbasis guided discovery leaming umuk kelas X SMA. istilah
dentitas Bapak/1bu terlebih dahulu.
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IDENTITAS

NAMA VALIDATOR  YETT1 A SAFTA MARY ArnS

JURUSANY SPESIALIS © L0 vviviviiiiicviinnaninvirrnanness
C. Angket Penilaian
no | Aspek yang Dinilai ' Penilaian
STS |18 s |ss
A, Komponen Isi | 1 2 4 |5
| [st modul sesual dengan silabus v
2 [ 1si modul yang dibuat sesuni dengan i
kemampuan peserta didik SMA
3 | Soal-soal yang diberikan berhubungan
dengan materi yang dipelajan | v
4 | Substansi materi pada modul sesum|
dengan karakteristik materi sikap hidup I
berfoya-foya | \'g
5 | 1si modul dapat menambah wawasan |
pengetahinan peserta didik v
6 | Gambar  yang  diberkan  dapat |
memberikan informasi materi  kepada \/
peserta didik
B. Komponen Kebahasaan
"I | Bentuk dan ukuran huruf jelas terbaca v
2 | informas yang diberikan dalam modul
jelas i
3 | Bahasa yang digunakan sudah sesuai
dengan kaidal bahase Indonesia . v
4 | Bahasa vang digunakan jelas (udak |
menimbulkan kerancuan) v
5 | Bahasa yang digunakan dapat dipahami v
6 | Pengunaan  symboldambing  sudah
| konsisten B v
C. Komponen Penyajian R i ==

100




Modul yang dibuat  sesuai dengan|
silabus pembelajaran

<

Modul yang dibuat sesuai dengan tujuan |
pembelajaran

<

Soal-soal  yang  disajikan  sudah
mengarahkan  peserta  didik  untuk
mencapai tujian pembelajaran \

Soal-soal yang disajikan dalam modnl[
jelas 4

N <

1st modul sudah sistematis, mulai dari |

judul, silabus, tujuan pembelajaran, |
lembar  kegiatan, lembar kega dan |
evaluasi

Penyajian modul disusun bcrdasarkm'
langkah guided  discovery  fearning |
yaitw: 1) marvation and - problem
presentation, 2 data collection, 3jdata
processing,  4)  verification  dan )
clasure

D.

Komponen Kegrafikan

Jenis huruf yang digunakan jelas dibaca |

~

Ukuran huruf yang  digunakan jelas |
dibaca |

Laymu atau tampilan cover dan antar |
bagian dalam modul mennsik

Gambar yang disajikan dapat diamati
dengan jelas

Hustragi yang disajikan dapat diamati
dengan jelas \

< 8

Desain modul berbasis gurded discovery
learning  pada materi Stkap Hidup
Berfoya-Fova  secara  keseluruhan

menarik \
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E. Komentar dan saran Bapak/Ibu untuk perbaikan

KEPUTUSAN

PETUNJUK:

Silabkan Bapak/Tbu berikan cck (1) pada kolom A, B, C, Huruf A, B, dan C

memiliki keterangan sebagai benkut.

A = Modul sikap hidup berfoya-foya berbasis guided discovery learning untuk
kelas X SMA yang dibuat sangat bagus dan tidak perlu diperbaiki

B~ Modul sikap hidupberfoya-foya berbasis guided discovery learning untuk
kelas X SMA yang dibuat bagus tetapi perlu diperbaiki

C=Modul sikap hidup berfoya-foya berbasis guided discovery learning untuk
kelas X SMA yang dibuat bagus dan perlu drombak ulang.

_ggufn.c.i....oa....-.-...c.a.:: 2022

Shs~
2
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Lembar 4. Lembar Validasi dari Validator 1V

™

ANGKET VALIDITAS MODUL SIKAP HIDUP BERFOYA-FOYA
BERBASIS GUIDED DISCOVERY LEARNING UNTUK KELAS X

Satuan Pendidikan : SMA Peneliti : Selly Anggraini
Mata Pelajaran  : PAI NIM ;1910201068
Materi : Sikap Hidup Berfooya-Foya

A. Pengantar

Lembar angket validitas ini disampatkan kepada Bapak/Ibu yang ahli
dalam  pembelajaran  Pendidikan  Agama  Islam  dimaksudkan  untuk
mendapatkan masukan tentang kelayakan modul ini. Penelitian yang
Bapak/lbu berikan pada sctiap butir pertanyaan yang lerdapat dalam
instrument ini menggambarkan tingkat validitas modul yang dibuat untuk
kkemudian meajadi masukan dalam menyempurnakan modul Sikap Hidup
Berfoya-Foya berbasis gutded discovery learnng untuk kelas X SMA.

. Petunjuk Pengisian

Piliblah alternative jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu
pada lembar validitas dengan memberi tanda cek (V) pada kolom SS, S, N,
TS, dan STS dengan keterangan sebagai berikut:

1. Sangat Setuju (5S) memiliki bobot §

Setuju (S) memiliki bobor 4

Netral (N) memiliki bobot 3

Tidak Setuju (TS) memiliki bobot 2

Sanpat Tidak Setuju (STS) memilik bobot 2

Sebelum Bapak/1bu melakukan penitaian terhadap modul Sikap Hidup
Berfoya-Foya berbasis guided discovery learmmg untuk kelas X SMA. istilah
1dentitas Bapak/Tbu terlebil dahulu,

woEw
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IDENTITAS

NAMA VALIDATOR : WWW ;

~

€. Komponen Penyajinn

konsisten

JURUSAN/SPESIALIS :
. Angket Penilaian
no | Aspek yang Dinilai Penilaian
STS[TS [N [s |ss
A, Komponen Isi ! 1 2 |3 |4 |S
1| Isi modul sesuni dengan silabus v
2 | lsi modul yang dibuat sesuai dengan | v
kemampuan peserta didik SMA I
3 | Soalsoal yang diberikan berhubungan
dengan matens yang dipelajari v
4 | Substansi materi pada modul  sesua
dengan karaktenistik materi sikap hidop v
berfova-foya
5 Isi modul dapat menambah wawasan | v
pengetahuan peserta didik |
6 | Gambar  yang  diberikan  dapat
memberikan informasi matert kepada \4
peserta dudik
B. Komponen Kebahasaan
1| Bentuk dan ukuran huruf jelas terbaca v
2 | Informasi yang diberikan dalam modul T
Jelas v
3 | Bahasa yang digunakan sudah sesumi —
dengan kaidah bahasa Indonesia
4 | Bahasa yang digunakan jelas (tidak
menimbulkan kerancuan) Vi ¥
5 | Bahasa yang digunakan dapat depalsami v
6 | Pengunaan symlmfll}mfliiﬁg sudah
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Modul yang  dibuat  sesuai dcngan’

Modul yang dibuat sesuai dengan tujuan
pembelajaran

silabus pembelajaran |

mengarabkan  peserta didik  untuk
mencapat tujuan pembelajaran

Soal-soal ynhg disajikan sudah—lo_

Soal-soal yang disajikan dalam modul
Jelas

<

Isi modul sudah sistematis, mulai dasi
judul, silabus, tujuan  pembelajaran,
lembar kegiatan, lembar  kerja  dan
evaluast

Penyajian modul disusun berdasarkan
langkah guided discovery  learning
yaitwl)  motivarion  and - problem
presentation, 2) data collection, 3)data
processimg. 4)  verification  dan  3)

| closure

D.

Komponen Kegrafikan

Jenis huruf yang digunakan jelas dibaca

Ukuran huruf yang digunakan jelas
dibaca

Layous stan tampilan cover dan antara
bagian dalam modul menank

Gambar yang disajikan dapat diamati
dengan jelas

llustrasi yang disajikan dapat diamati
dengan jelas

LIS [ S

Desain modul berbasis guided discovery
learing  pada  materi Sikap  Hidup
Berfoya-Foyn  sccara  keselurulan

menarik |
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E. Komentar dan sarun Bapak/lbu untuk perbaikan

KREPUTUSAN

PETUNJUK

Silabkan Bapak/Ibu berikan cek (V) pada kolom A, B, C, Huruf A B dan C

memiliki keterangan sebagm benkut

A = Modul sikap hidup berfova-foya berbasis guided discovery learming untuk
kelas X SMA yang dibuat sangat bagus dan tidak perly diperbaiki

B Modul sikap hidupberfoya-foya berbasis guided discovery learnimg untuk
kelas X SMA yang dibuat bagus tetapi perlu diperbaiki

C=Modul sikap hidup berfoya-foya berbasis guided discovery learnmyg untuk
kelas X SMA yang dibuat bagus dan perly drombak ulang,

feriner

-
Fasvpror- 2R

Valudator

NI



Lampiran 6. Pengolahan Data Validasi Modul Sikap Hidup Berfoya-foya Berbasis Guided Discovery Learning
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Skor yang diberikan validator Skor Kateqori
No Aspek yang dinilai | I 1 W Jumlah | 2o | po pe k kef‘/ael?g;]
(Nuzmi) | (munawir) | (weccy) (yettia)
A. Komponen Isi
Isi modul sesuai silabus
1 5 5 4 5 19 | 20 | 095 | 005 | 0.95 ??rr]‘ggf
Isi modul yang dibuat sesuai Sangat
2 dengan kemampuan siswa SMA 4 4 5 5 18 20 090 | 0.10 | 0.89 Tinggi
Soal-soal yang diberikan
3 | berhubungan dengan materi yang | 5 5 5 4 19 | 20 | 095 | 0.05 | 095 | >angat
dipelajari Tingg
Substansi materi pada modul
4 sesuai dengan karakteriatik 4 4 4 4 16 20 | 0.80 | 020 | 0.75 | Tinggi
materi minyak bumi
Isi modul dapat menambah .
5 wawasan pengetahuan siswa 4 4 4 4 16 20 0.80 | 0.20 | 0.75 Tinggi
Gambar yang diberikan dapat
6 memberikan informasi materi 4 4 4 4 16 20 | 0.80 | 020 | 0.75 | Tinggi
kepada siswa
Sangat
Rata-rata k Uik Tinggi
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B. Komponen Kebahasaan

Bentuk dan ukuran huruf jelas Sangat
1 dan terbaca 19 20 095 | 0.05 | 0.95 Tinggi
Informasi yang diberikan dalam .
2 modul bisa dimengerti 16 20 0.80 | 0.20 | 0.75 | Tinggi
Bahasa yang digunakan sudah Sanaat
3 sesuai dengan kaidah Bahasa 17 20 0.85 | 0.15 | 0.82 ANgal
) Tinggi
Indonesia
Bahasa yang digunakan jelas .
4 (tidak menimbulkan kerancuan) 16 20 | 080 | 020 | 0.75 | Tinggi
Bahasa yang digunakan dapat Sangat
5 dipahami 17 20 085 | 0.15 | 0.82 Tinggi
penggunaan simbol/lambang N
6 sudah konsisten 16 20 0.80 0.20 0.75 Tinggi
Rata-rata k 0.81 Sz_;mga?
Tinggi
C. Komponen Penyajian

Modul yang dibuat sesuai dengan Sangat
1 Indikator Pencapaian Kompetensi 19 20 0.95 1 0051 095 Tinggi
Modul yang dibuat sesuai dengan Sangat
2 tujuan pembelajaran 19 20 095 | 0.05 | 0.95 Tinggi

Soal-soal yang disajikan sudah
3 mengarahkan siswa untuk 16 20 | 080 | 020 | 0.75 | Tinggi

mencapai tujuan pembelajaran
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Soal-soal yang disajikan dalam .
4 modul jelas 16 20 080 | 020 | 0.75 Tinggi
Isi modul sudah sistematis, mulai
dari judul, kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator Sangat
5 pencapaian kompetensi, tujuan 18 20 090 | 0.10 | 0.89 Tingai
: . goi
pembelajaran, lembar kegiatan,
lembar Kkerja, dan evaluasi
Penyajian modul disusun
berdasarkan langkah guided
discovery learning yaitu: 1) Sanaat
6 motivasi dan presentasi masalah, 18 20 0.90 | 0.10 | 0.89 Ting i
2) pengumpulan data, 3) 99
pengolahan data, 4) pembuktian,
5) kesimpulan
Rata-rata k 0.86 Sz_:mga?
Tinggi
D. Komponen Kegrafikaan
Jenis huruf yang digunakan jelas Sangat
1 dibaca 19 20 095 | 0.05 | 0.95 Tinggi
Ukuran huruf yang digunakan Sangat
2 jelas dibaca 18 20 090 | 0.10 | 0.89 Tinggi
Layout atau tampilan cover dan Sanaat
3 antar bagian dalam modul 18 20 0.90 0.10 0.89 Angal
. Tinggi
menarik
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Gambar yang disajikan dapat o

4 diamati dengan jelaS 16 20 0.80 0.20 0.75 Tlnggl

llustrasi yang disajikan dapat Sangat

5 diamati dengan jelas 17 20 0.85 | 0I5 | 0.82 Tinggi
Desain modul berbasis guided

discovery learning pada materi Sanaat

6 minyak bumi secara keseluruhan 17 20 | 085 | 015 | 082 Tinggi

menarik

Rata-rata k 0g5 | Sangat

Tinggi

Rata-rata k keseluruhan 0.84 SzfmgaF

Tinggi




Lembar 5. Lembar Wawancara Uji One to One Evaluation Peserta Didik 1

Lembay W, .
AwAncara Uji Coba One To One Evalution Modul Sikap Hidup Berfoya-Foya

Berbasis Guicled Discovery Learning

Nama Peserta bidik : (e Laa

Kelas

Sekolah

Peneliy

Peserta didik

Paneliti

Peserta didik

Penaliu

Pasorta didik

Paneliti

Peserta didik

Penelit

Paserta didik

1

L

aMAN Y Fena

¢ Apakah modul sikap hidup berfoya-faya berbasis guided discovery

learning dapat bantu
hidup berfoya-foya?

da dalam hami k P sikap

DAL Sosaohapie - vanca soodah  inaaac

= Apakah langkahelangkah kegiatan pembelajaran dalam modui sudah
jelas?

: Apskah lembar karja yang diberikan dapat r b
pemantapan konsep?

1 ananda dal

R LN Sk . e

: Bagaimana pendapat ananda tentang tampllan warna yvan, terdapa
dalam modul? e '

: Bagalmana pendapat ananda tentang
PeNgguUnaan iy
symbol yang tersedia dalam modul? urut dan

: (‘?M_bc‘l\.‘:_.._
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Peneliti :Bagaimanakah pendapat ananda tentang desain .mbar dan tabel
yong tersedia dalim modul?
Peserta didik , DoV
Yeuwed i BN

/‘%
( ool ot )




113

Lembar 6. Lembar Wawancara Uji One to One Evaluation Peserta Didik 11

™

p—

tmwwmwneuomtoom:mmmpmm&m

Berbasis Guiced Discovery Learning

Nama Peserta igix : L300 Ak 2_».

Kelas

Sekolah

Peneliti

Pesorta didi

Penelin

Poserta didik

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik

venelit

peserta didik

, X E3

:QMA N 7 kinne

- Apakah modul sikap hidup berfoya-foya berdasis guided discovery

learning dapat membantu ananda dalam memahami konsep sikap
hidup berfaya foye?

Apaiah langhab-Lingiah begiatan pembelajaran datam modul wudah
elan?

Apakah lembar barja yang dberian dapat membanty ananda datam
pemantapan Vorsen !

: Bagaimana pendapat ananda tentang tampilan warna yanrg terdapat
dalam modul?

Bague

- Bagaimana pendapat ananda tentang penggunaan huruf dan
Iymbol yang tervedia dalam modul?

Sansad mem Londy




Peneliti

Peserta didik

‘Bagalmanakah pendapat ananda tentang desain gambar dan tabel
sl

yang tersedia dalom modul?

Badus don mudal anenael

2022

LAy
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Lembar 7. Lembar Wawancara Uji One to One Evaluation Peserta Didik 111

oy |V

Lembar Wawancara Uji Cobs One To One Evalution Modul Sikap Hidup Berfoya-Foya

Berbasls Guiced Discovery Learning

Nama Peserta Digik AUWEN Frehanwea

Kelas

Sekolah

Peneliti

Peserta didik

Penelit

Poserta didik

Peneliti

Poserta didik

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik

JXEZ
<SMAN 7 VNG

: Apakah maedul sikap hidup berfoya-foya berbasls guided discavery
learning dapat mernbantu ananda dalam memahami konsep sikap
hidup berfoya-foya?

1 Apakah langkah-Lingkah kegiatan belajaran dalam modul sudah
jelas?

: Apakah lembar karja yang diberikan dapat membantu ananda dalam
pemantapan konsep?

10

: Bagaimana pendapat ananda tentang tampilan warna yang terdapat
dalam modul?

AT \

: Bagaimana pendapat ananda tentang penggunaan huruf dan
symbol yang tersedia dalam modul?

tala YA

e A L=
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Peneliti :Bagaimanakah pendapat ananda tentang desain ymb‘r dan tabel
yang tersedia dalam modul?
Peserta didik 1 Lls
eI L b 2022
(MoTin Tikr anie A y
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Lampiran 7 . Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik pada Uji Coba
Kelompok Kecil (Small Group)

KISI-KISI ANGKET PRAKTIKALITAS UJlI COBA SMALL GROUP
MODUL SIKAP HIDUP BERFOYA-FOYA BERBASIS GUIDED
DISCOVERY LEARNING UNTUK KELAS X SMA
(ANGKET RESPON PESERTA DIDIK)

N Asp(_ak_ya}ng Indikator NomorPern
0 Dinilai yataan
1 | Kemudahan 0. Petunjuk penggunaan modul mudah 1
penggunaan dipahami
h. Materi yang disampaikan jelas dan 5
sederhana

i. Bahasa yang digunakan mudah dipahami 3

j.  Model yang disajikan mudah dipahami 4

k. Huruf yang digunakan mudah dibaca 5

I.  Modul memiliki ukuran yang praktis dan 6

mudah dibawa
m. Langkah-langkah kegiatan didalam

. 7
modul jelas
2 | Efisiensi Waktu | f. Waktu pembelajaran lebih efisien 8
Pembelajaran 9. Peserta didik dapat belajar sesuai .
kecepatannya
3 | Manfaat f. Manfaat modul bagi peserta didik untuk 10
memahami konsep
g. Manfaat latihan untuk memantapkan
11,12
konsep
h. Manfaat modul untuk meningkatkan 13

minat belajar peserta didik




118

Lembar 9. Lembar Penilaian Angket Respon Peserta Didik pada Uji Coba
Small Group dari Peserta Didik |

ANGKET PRAKTIKALITAS UJI COBA SMALL GROUP
MODUL SIKAP HIDUP BERFOYA-FOYA BERBASIS
GUIDED DISCOVERY LEARNING
(ANGKET RESPON PESERTA DIDIK)

Satuan pendidikan : SMA Peneliti : Selly Anggraini
Mata pelajaran : PAL NIM  : 1910201068
Kelas/Semester X1

Materi : Sikap Hidup Berfoya-Foya

A. Pengantar
Lembar angket uji validitas ini dissmpaikan kepeda ananda untuk
mendapatkan masukan tentang medul ini. Data hasil angket ini sangat
dibutuhkan sebagai data penclition skripsi peneliti di Jurusan Pendidikan
Agama Islam TAIN KERINC yang berjudul “'pengembangan modul sikap
hidup berfoya-foya berbasis guided discovery leaming untuk kelas X SMA™
Peneliti sangat mengharapkan bantuan ananda berupa pendapat atau
saran dalam bentuk pengisian angket ini yang sesuai dengan keadaan yang
sebenamya atus banteannya, peneliti ucapkan terimakasih.
B. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah tiap pertanyaan dengan baik
2. Pilihlah altemnatif jawaban yang paling sesuai dengan pendapat bapak/ibu
pada angket uji praktikalitas.
3. Berikan tanda (V) untuk setiap pertanyaan pada kolom yang sesuai dengan
lategori berikut:
I=sangat tidak setuju (STS)
2=tidak setuju (TS)
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3=setuju (S)
4=sangat setuju (SS)

4. ldentitas bapak/ibu mohon diisi dengan lengkap
C. Lembar Praktikalitas

.........................

Kelas XE10

...........................

Sekolah -SR03 Kenwd!

.............................

Aspek yang dinilai

No

Kemudahan penggunaan

Petunjuk penggunaan modul mudah

dipahami

2 | Materi yang tecdapat pada modul
mudah dipahami dan sederhana L

Bahasa yang digunakan  mudah \/

dimengerti

4 | Model yang disajikan jelas dan mudah
di baca \/

§ | Huruf yang digunakan jelas dan mudah

dibaca

Modul memiliki ukuran yang prakis
dan mudah dibaca

7 | Langkah-langkah kegiatan
pembelajaran dalam modul jelas \ /
B. | Efisiensi Waktu Pembelajuran

Wakw  pembelajaran  menjudi  lebih

efisien

9. iSaya dapat belajar  sesuai  dengan
l kecepatan belajar sava sendici

<<

AlS




\C.

Manfaat

10

Dengan menggunakan modul ini dalam
pemeblajaran membuat saya mudah

memahami konsep sikap hidup berfoya-
fova

1 1.

Latihan  yang  discediakan  dapat
memantapkan saya dalam memahami
konsep

12. | Adanya kunci jawaban pada evaluasi
membatu  saya  ketika  menemui \/
kesulitan

13.

Modul dapat membantu saya belajar
mandiri

D. Tulislkan komentar dan saran nnda terhdap modul ini:

4anpan 'x'ﬂf"..

et ar ke e et e et i RRE AR RN AR s

w e 1

Vet

[ETSTOTPR .

(S

P4 oV

2022
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Lembar 10. Lembar Penilaian Angket Respon Peserta Didik pada Uji Coba
Small Group dari Peserta Didik 11

ANGKET PRAKTIKALITAS U COBA SMALL GROUP
MODUL SIKAP HIDUP BERFOYA-FOYA BERBASIS
GUIDED DISCOVERY LEARNING
(ANGKET RESPON PESERTA DIDIK)

Satuan pendidikan : SMA Peneliti : Selly Anggraini
Mata pelajaran :PAl NIM ;1910201068
Kelas/Semester X1
Materi : Sikap Hidup Berfoya-Foya

A. Pengantar

Lembar angket uji validitss ini disampaikan kepada ananda uniuk
mendapatkan masukan tentang modul ini. Data hasil angket ini sangat
dibutuhkan schagai data penclitian skripsi peneliti di Jurusan Pendidikan
Agama Islam [AIN KERINC! yang berjucul ""pengembangan modul sikap
hidup berfoya-foya berbasis guided discovery lecarning untuk kelas X SMA"

Pencliti sangat mengharapkan bantuan ananda berupa pendapat atau
saran dalam bentuk pengisian angket ini yang sesuai dengan keadaan yang
sebenamya atas bantuannya, peneliti ueapkaon terimakasih,

B. Petunjuk Pengisian

I. Bacalsh tiap pertanyazan dengan baik

2. Pilihlah altcrnatif jawaban yang paling sesuai dengan pendapat bapak/ibu
pada angket uji praktikalitas.

3. Berikan tanda (V) untuk setiap pertanyaun pada kolom yang sesuai dengan
lategori berikut:
I=sangat tidak setuju (STS)
2=tiduk setuju (TS)




3=setuju (S)
4=sangat setuju (SS)

4. Identitas bapak/ibu mohon diisi dengan lengkap
C. Lembar Praktikalitas

Nama Peserta Didik :(AVinY... ARATAN ..

Kelas : XE/O .................
Sekolah Smp. .7 kesing
No Aspek yang dinilai penilaian
STS TS S

A. | Kemudahan penggunaan

1 Petnjuk penggunaan modul mudah
dipahami

2 |Materi yang terdopat pada  modul
mudah dipashami dan sederhana

3 |[Bahasa  yang  digunakan  mudaly

dimengesti &

4 | Model yang disajikan jelas dan mudah
di baca

5 Hurul yang digunakan jelas dan mudah
dibaca

6 | Modul memiliki ukuran yang prakiis
dan mudah dibaca

7 | Langkah-langkah kegiatan
pembelajaran dalam modul jelas

B. | Efisicnsi Waktu Pembelajarun

8. | Waktu pembelsjaran  menjadi  lebih
efisien

9. | Sayn dopat belajar  sesuai dengan
kecepatan belajar saya sendiri

S8 NS SISRK [T
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]"C. Manfaat

10. | Dengan menggunakan modal ini dalam
pemeblajaran membuat  saya  mudah

memahami konsep sikap hidup berfoya-
foya

K

11, | Latthan yang discdiaban  dapat
memantapkan saya dalam memahami \/
konsep

12, | Adanya kunci jawaban pada evaluasi

13. | Modul dapat membantu saya belajar
mandiri

membatu  saya  ketika  menemui \/
kesulitan \/1

D. Tulislkan komentar dan saran ananda terhadap modul ini:
Satam.. ey

..........................................................................................
............................................................................................

............................................................................................

av-'n' ﬂ»‘\'ima
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Lembar 11. Lembar Penilaian Angket Respon Peserta Didik pada Uji Coba
Small Group dari Peserta Didik 111

ANGKET PRAKTIKALITAS UJI COBA SMALL GROUP
MODUL SIKAP HIDUF BERFOYA-FOYA BERBASIS
GUIDED DISCOVERY LEARNING
(ANGKET RESPON PESERTA DIDIK)

Satuan pendidikan : SMA Peneliti : Selly Anggraini
Mata pelajaran : PAI NIM  : 1910201068
Kelas/Semester XA
Materi : Sikap Hidup Berfoya-Foya

A. Pengantar

Lembar angket uji validitas ini disampaikan kepoda ananda untuk
mendapatkan mosukan tentang modul ini. Data hasil angket ini sangat
dibutuhkan scbagal data penclitian skripsi peneliti di Jurusan Pendidikan
Agama Islam IAIN KERINCI yang berjudul *'pengembangan modul sikap
hidup berfoya-foya berbasis guided discovery learning untuk kelas X SMA™

Peneliti sangat mengharapkan bantuan ananda berupa pendapat atau
saran dalam bentuk pengisian angket ini yang scsuai dengan keadaan yang
sebenarnya atas bantuannya, peneliti ucapkan terimakasih.

B. Petunjuk Pengisian

1. Bacalsh tiap pertanyaan dengan baik

2. Piliblah altematif jawaban yang paling sesuai dengan pendapat bapak/ibu
pada angket uji praktikalitas.

3. Berikan tanda (V) untuk setiap pertanyaan pada kolom yang sestai dengan
lategori berikut:
I=sangat tidak setuju (STS}
2=tidak sctuju (TS)
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3=setuju (S)
4=sangat setuju (SS)
4. Identitas bapak/ibu mohon diisi dengan lengkap
C. Lembar Praktikalitas

.................................

Kelas C Ex(‘ol ...............
Sekolah :SMA.N.Z kefing,
No Aspek yang dinilai penilaian
STS | TS S SS
1 2 3 4

A. | Kemudahan penggunaan

I | Petunjuk penggunsan modul mudah \/‘
dipahami

2 | Materi yang terdapat pada modul \/
mudah dipahami dan sederhana

3 |Bahasa yang digunakan mudah /
dimengerti v

4 | Model yang disajikan jelas dan mudah
di baca N\

5 Huruf yang digunakan jelas dan mudah 3 /,f’
dibaca \

6 | Modul memiliki ukuran yang praktis -
dan mudh dibsca i

7 | Langkah-langkah kegiatan //
pembelajaran dalam maodul jelas \/

B. | Efisicnsi Waktu Pembelajaran

8. | Waktu pembelajoran  menjadi  Iebih 4
cfisien \/

9. |Saya dapat belajar sesuai dengan
kecepatan belajar saya sendiri




Manfaat

Dengan menggunakan modul ini dalam
pemeblajaran  membuat  saya mudah
memahami konsep sikap hidup berfoya-

konsep

Adanya kunci jawaban pada evaluasi
membaty  saya  ketika  mencmui
kesulitan

13.

foya \/
Latihan  yang  disediakan  dapat
memantapkon saya dalam memahami

Modul dapat membantu saya belajar
mandii

D.

Tulislkan komentar dan saran ananda terhadap modul ini: .
Mudeh.diabhoiiin dan.dabal. menahaitt..
Aavnm, iceh

Konsel il bellais

o

\na b

SUGEMNG
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Lembar 12. Lembar Penilaian Angket Respon Peserta Didik pada Uji Coba
Small Group dari Peserta Didik 1V

ANGKET PRAKTIKALITAS UJI COBA SMALL GROUP
MODUL SIKAP HIDUP BERFOYA-FOYA BERBASIS
GUIDED DISCOVERY LEARNING
(ANGKET RESPON PESERTA DIDIK)

Satuan peadidikan : SMA Peneliti : Sclly Anggraini

Mata pelujaran : PAL NIM ;1910201068
Kelas/Semester XA
Materi : Sikap Hidup Derfoya-Foya
A. Pengantar
Lembar angket uji validites ini disampaikan kepada ananda untuk
mendspatkan masukan tentang modul ini. Data hasil angket ini sangat
dibutuhkan scbagai data penelitian skripsi pencliti di Jurusan Pendidikan
Agama Islam IAIN KERINCI yang berjudul *'pengembangan modul sikap
hidup berfoya-foya berbasis guided discovery learning untuk kelas X SMA™
Peneliti sangat mengharapkan bantuan ananda berupa pendapal atau
saran dalam bentuk pengisian angket ini yang sesuai dengan keadaon yang
sebenamya atas bantuannya, peneliti ucapkan terimakasih.
B. Petunjuk Pengisian
|. Bacalah tiap pertanyaan dengan baik
2. Piliblah altematif jawaban yang paling sesuai dengan pendapat bapak/ibu
pada angket uji praktikalitas.
3. Berikan tanda (¥) untuk setiap pertanyaan pada kolom yang sesuai dengan
lategori berikut:
I=sangat tidak sctuju (STS)
2=tidak sctuju (TS)




3=setuju (S)
4=sangat setuju (SS)
4, Identitas bapak/ibu mohon diisi dengan lengkap
C. Lembar Praktikalitas

Nama Peserta Didik
Kelas
Sckolah
No Aspek yang dinilai penilaian
STS | TS S
1 2 3
A. | Kemudahan penggunaan
1 Petunjuk penggunaan modul mudah
dipahami
2 | Materi yang terdapat pada modul \f
mudah dipahami dan sededhana
3 |Bahasa yang digunaken mudah
dimengerti \/
% | Model yang disajikan jelas dan mudah )
di baca
5 | Huruf yang digunakan jelss dan mudish \/
dibaca
& | Modul memiliki ukuman yang praktis
dan mudah dibaca
7 | Langkah-langkah kegiatan
pembelajaran datam modul jelas

B. | Efisiensi Waktu Pembelujuran

8. | Waktu pembelajaran menjadi  lebih
efisien

9. |Saya dapat belajar sesuai dengan
kecepatan belajar saya sendiri
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l C. ‘ Manfaat

10. | Dengan menggunakan modul ini dalam
pemeblajaran membuat saya mudah ot
memahami konsep sikap hidup berfoya-
fova

]unihm yang  discdiakan  dapat
mcmanlnphn saya dolam memahami

-~
12. Adan)'.l kunci jawaban pada evaluasi
membaty  saya  ketika  menemui L
kesulitan
13. | Modul dapat membantu saya belajar \/
mandiri

Vamiva  fitre  obtavani

129




130

Lembar 13. Lembar Penilaian Angket Respon Peserta Didik pada Uji Coba
Small Group dari Peserta Didik V

ANGKET PRAKTIKALITAS UJI COBA SMALL GROUP
MODUL SIKAP HIDUP BERFOYA-FOYA BERBASIS
GUIDED DISCOVERY LEARNING
{ANGKET RESPON PESERTA DIDIK)

Satuan pendidikan : SMA Peneliti : Selly Anggraini
Mata pelajaran : PAL NIM  : 1910201068
Kelas/Semester X1

Materi 1 Sikap Hidup Berfoya-Foya

A. Pengantar
Lembar angket uji validitas ini disampaikan kepada ananda untuk
mendapatkan masukan tentang modul ini. Data hasil angket ini sangat
dibutuhkan scbagai data penclitian skripsi peneliti di Jurusan Pendidikan
Agama Islam IAIN KERINC! yang berjudul *’pengembangan modul sikap
hidup berfoya-foya berbasis guided discovery learning untuk kelas X SMA™
Peneliti sangat mengharapkan baptuan ananda berupa pendapat atau
saran dalam bentuk pengisian angket ini yang sesuai dengan keadaan yang
sebenamya atas bantuannya, peneliti ucapkan terimakasih.
B. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah tiap pertanyaan dengan baik
2. Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai dengan pendapat bapak/ibu
pada angket uji praktikalitas,
3. Berikan tanda (V) untuk setiap pertanyaan pada kolom yang sesuai dengan
lategori berikut:
I=sangat tidak sctuju (STS)
2=tidak sctuju (TS)




3=setuju (S)
4=sangat setuju (SS) .
4, Identitas bapak/ibu mohon diisi dengan lengkap
C. Lembar Praktikalitas
Nama Peserta Didik 2. Seaya. Sasafee. ...

Kelas EXEN e
Sekolah LSRN Kennt.....
No Aspek yang dinilai penilaian
SIS | TS S SS
1 2 3
A. | Kemudahan penggunaan
1 Petunjuk  peaggunaan modul mudah
dipahami v
2 | Materi yang terdapat pada  modul v
mudah dipahami dan sederhans
3 |DBahasa yang digunakan  mudah 7
3 | Model yang disajikan jelas dan mudah /_
di buca
5 Huruf yang digunakan jelas dan mudah
dibaca V4
6 Modul memiliki ukuran yang praktis
dan mudah dibaca \/
7 | Langkah-langkah kegiatan
pembelajaran dalam modul jelas /

B. | Efisicnsi Waktu Pembelajaran

8. | Waktu pembelajaran  menjadi lebih

clisien

9, |Saya dopat belajar sesuai dengan

kecepatan belajar saya sendiri

<
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Manfaat

Dengan menggunukan modul ini dalam
pemeblajaran membuat  =aya mudah
memahami konsep sikap hidup berfoya-

~

Latihan  yang discdiakan  dapat
memantapkan saya dalam memahami
konsep

S

Adanya kunci jawaban pada evaluasi
membaty  suya  ketika menemul
kesulitan

J

13,

Modul dapat membantu saya belajar

mandici

v

D. Tulislkan komentar dan saran ananda

terhadap modul ini:

L Denoan., Mlagaunevs Y. SR AN N

(

DS P us TN npnS Mesiba,

s

Cdan SiaR Lna

/
Se "y /St\\s«&m
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Lembar 14. Lembar Penilaian Angket Respon Peserta Didik pada Uji Coba
Small Group dari Peserta Didik VI

ANGKET PRAKTIKALITAS UJI COBA SMALL GROUP
MODUL SIKAP HIDUF BERFOYA-FOYA BERBASIS
GUIDED DISCOVERY LEARNING
(ANGKET RESPON PESERTA DIDIK)

Satuan peadidikan : SMA Peneliti : Selly Anggraini
Mata pelajaran : PAL NIM  : 1910201068
Kelas/Semester XA
Materi : Sikap Hidup Berfoya-Foya

A. Pengantar

Lembar angket uji validitas ini disampaikan kepada ananda untuk
mendapatkan masukan tentang modul ini. Data hasil angket ini sangat
dibutuhkan scbagai data penclitian skripsi pencliti di Jurusan Pendidikan
Agama Islam TAIN KERINCI yang berjudul *'pengembangan modul sikap
hidup berfoya-foya berbasis guided discovery learning untuk kelas X SMA*

Peneliti sangat mengharapkan bantuan ananda berupa pendapat atau
saran dalam bentuk pengisian angket ini yang sesuai dengan keadann yang
sebenarnya atas bantuannya, peneliti ucapkan terimakasih.

B. Petunjuk Pengisian

|. Bacalah tiap pertanyaan dengan baik

2. Pilihlah alternatif jowaban yang paling sesuai dengan pendapat bapak/ibu
pada angket uji praktikalitas.

3. Berikan tanda (V) untuk setiap pertanyaan pada kolom yang scsuai dengan
lategori berikut:
I=sangat tidak setuju (STS)
2=tidak setuju (TS)



3=setuju (S)
4=sangat setuju {SS)

C. Lembar Praktikalitas

4. Identitas bapak/ibu mohon diisi dengan lengkap

Kelas
Sckolah Shog. N7 Keriva,
No Aspek yang dinilai penilaian
STS | TS S S8
3
A. | Kemudahan penggunann
1 | Petunjuk penggunaan modul mudah
dipahami A
2 |Materi yong terdopat pada  modul
mudah dipahami dan sederhana
3 | Babasa yang digunakan  mudah \/
dimengerti
4 | Model yang disajikan jelas dan mudah /
di baca v
5 | Huruf yang digunakan jelos dan mudah
dibaca ‘/
6 | Modul memiliki ukuran yang praktis
dan mudah dibaca \/
7 | Langkah-langkah kegiatan \/
pembelajaran dalam modul jelas
B. | Efisiensi Waktu Pembelajiran
8. | Waktu pembelajaran menjadi  lebih
cfisien \/
9. |Saya dapat belajar sesuai “dengan \/

kecepatan belajar saya sendiri
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Manfaat

Dengan menggunakan modul ini dalam
pemeblajaran  membuat  saya mudah
memehami konscp sikap hidup berfoya-
foya

Latihan  yang  discdiakan dapat
memantapkan saya dalam memahami
konsep

12.

Adanya kunci jawaban padia evaluasi
membatu  siya  ketika  menemui
kesulitan

13,

Modul dapat membantu saya belajar
mandiri

{
T HepiEl ERAND!
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Lampiran 8. Pengolahan Data Praktikalitas pada Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group)

136

Indikator
No Nama Siswa Kemudahan Penggunaan E;|S|en5| Waktu Manfaat
embelajaran
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1 Seriyn Nur Setia N 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4
2 Devian Pratama 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4
3 Sugeng 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4
4 Kamila Fitri 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4
5) Senja Salsabela 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3
6 Refiel Efandi 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4
Jumlah 22 21 23 22 21 22 22 20 21 21 20 21 23
Skor Maksimal 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
0.9
po 0.92 0.88 0.96 0.92 0.88 2 0.92 0.83 0.88 0.88 0.83 | 0.88 | 0.96
0.0
Pe 0.08 0.13 0.04 0.08 0.13 8 0.08 0.17 0.13 0.13 0.17 | 0.13 | 0.04
k untuk masing-masing 0.9 0.85714
indicator 0.91 0.86 0.96 0.91 0.86 1 0.91 0.80 0.94 3 0.80 | 0.86 | 0.96
Kategori Kepraktisan ST ST ST ST ST ST ST T ST ST T ST ST
k masing-masing Aspek 0.90 0.87 0.87
Kategori Kepraktisan
K 0.88

Kategori Kepraktisan




Lampiran 9. Pengolahan Data Modul pada Uji Small Group

137

Kelompok
[ \ I \ 1T Rata-rata

Lembar kegiatan

1 85 90 87 87,3

2 86 90 89 88,3
Rata-rata
Lembar 85,5 90 88 87,8
Kegiatan
Lembar Kerja Siswa

1 95 100 90 95

2 89 99 89 92
Rata-rata
Lembar Kerja 92 92,2 89,5 93,5
Siswa
Rata-rata SRUSiNES o) oo 91,65 81,685 88,328
Soal Evaluasi
Nilai Akhir 89,72 91,28 86,395 89,476
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Lampiran 10 . Daftar Nama Guru pada Uji Lapangan (Field Test)

No | Nama Spesifikasi

1 Yudes Aktra, S.Pdi Guru PAI SMAN 7 Kerinci

2 Weccy Oktaria S.Pd Guru PAI SMAN 7 Kerinci
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Lampiran 11. Kisi-Kisi Angket Respon Guru dan Peserta Didik Pada Uji
Lapangan (Field test)

KISI-KISI ANGKET PRAKTIKALITAS UJI LAPANGAN (FIELD TEST)
MODUL SIKAP HIDUP BERFOYA-FOYA BERBASIS GUIDED DISCOVERY
LEARNING UNTUK KELAS X SMA

Nomor
No Asp_ek_ yz?mg Indikator Pernyataan
dinilai Guru Peserta
didik
1. Kemudahan e Petunjuk penggunaan modul mudah 1 1
Penggunaan dipahami
e  Materi yang disampaikan jelas dan 2 2
sederhana
e  Model mudah dipahami 3 3
e Pertanyaan yang terdapat pada modul jelas 4 4
dan mudah dimengerti
e Bahasa yang digunakan pada modul mudah 5 5
dimengerti
e Huruf yang digunakan pada modul jelas dan 6 6
mudah dibaca
e Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 7 7
yang terdapat pada modul jelas
2. | Efesiensi Waktu | e  Siswa dapat belajar sesuai dengan 8 8
Pembelajaran kecepatannya
e  Waktu pembelajaran menjadi lebih efesien 9 9
3. | Manfaat e Manfaat penggunaan modul bagi siswa 10 10
untuk memahami konsep
e  Modul membantu siswa menarik 11 11
kesimpulan
e Latihan dalam modul membantu siswa 12 12
memahami konsep
e Kinci jawaban pada evaluasi membantu 13 13
siswa ketika menemui kesulitan
e  Modul membantu siswa belajar secara 14 14
mandiri
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Lembar 15. Lembar Penilaian Angket Respon Guru Pada Field Test (Guru I)

ANGKET PRAKTIKALITAS UJI LAPANGAN (FIELD TEST)
MODUL SIKAP HIDUP BERFOYA-FOYA
GUIDED DISCOVERY LEARNING

(ANGKET RESPON GURU)

A. Pengantar
Lembar angket uji praktikalitas ini disampaikan kepada bapak/ibu

untuk mendapatkan masukan tentang modul ini, Data hasil angket ini sangat
dibutuhkan sebagai data penelitian skripsi peneliti di Jurusan Pendidikan
Agama Islam JAIN KERINCI yang berjudul “’pengembangan modul sikap
hidup berfoya-foya berbasis guided discovery leaming untuk kelas X SMA™
Peneliti sangat mengharapkan bantuan bapak/ibu berupa pendapat atau
saran dalam bentuk pengisian angket ini yang sesuni dengan keadaan yung
sebenamya atas bantuannya, peneliti ucapkan terimakasih.
B. Petunjuk Pengisinn
1. Bacalah tiap pertanyaan dengan baik
2. Pilihlah alternative jowabon yang paling sesuai dengan pendapat
bapak/ibu pada angket uji praktikalitas,
3. Berikan tanda (\) untuk setiap pertanyaan pada kolom yang sesuai dengan
lategori berikut:
I=sangt tidak setuju (STS)
2«tidak setuju (TS)
I=setuju (S)
4=sangat setuju (SS)
4. Identitas bapuk/ibu mohon diisi dengan lengkap




C. Lembar Praktikalitas
Nama bapak/iby : Yo®5 AKT®a
Sekolah oM ] keaoay
No Aspek yang dinilai pada Modul SKOR
Sikap Hidup Berfoya-Foya Berbasis 2 3 4
Guided Disco: Lec
nyy Learnins TS S S8
A. | Kemudahan penggunaan
1 Petunjuk  penggunaan modul  mudah e
dipahami
2 | Materi yang terdapat pada modul W
mudah dipahami dan sederuna
3 | Model yang terdapat padamodul dapat v
dipahami
4 | Pertanynan yang terdapat pada modul <
jelas dan mudah dimengerti '
5 Bahass yang digunakan pads modul ”
mudah dimengerti A
6 | Huruf yang digunakan pada modul jelas Y,
dan mudah di baca
7 | Langkah-langkah kegiatan
pembelajaran yang terdapa: pada modul \/
jelas
B. | Efisiensi Waktu Pembelajaran
8. | Dengan menggunakan modul ini, wakiu
pembelajaran  menjadi  lebih  cfisien \/
kecepatannya  belajar  peserta  didik
sendiri
9. | Peserta didik dapat belajar  sesuni

dengan kecepatan belajarya masing-
masing

Manfaat
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&Mlmmmw

fasilisstor

Modul mengurangi beban kerja guru
untuk  menjelaskan matcd  berulang-
ulang

Guri mudah memantay akiifitas belajar
peseta didik

16,

| tahel, dan hacaan yang disajikan
Pada tahap data collection, modul dapat

{ 17

1 didik menarik hevimpulan

Pada tahap motivation and prodlem
presentation, modul memirivasi peserta
didik dengan memperhati<an gambar,

g:n:cmh-ngkm pengetahuan pesena
{

.| Pada tshap data procesving, modul

menginspuirasi siswa dalam
meninghathan  penpetabuan  melalui

haed) L Sau I
Pada  tahap  werification.  modul
membanty siswa  dalam  menctaphan
komsep
Pada thap clowwre membanty peserta

A

V

Tulisthan komentar dan saran snanda terhadap

modol imi
Quoan  Modd it frtaptan ok modh  dimenayy;

Ywges . Aesie
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Lembar 16. Lembar Penilaian Angket Respon Guru Pada Field Test (Guru
)

ANGKET PRAKTIKALITAS UJI LAPANGAN (FIELD TEST)
MODUL SIKAP HIDUP BERFOYA-FOYA
GUIDED DISCOVERY LEARNING

(ANGKET RESPON GURU)

A. Pengantar
Lembar angket uji praktikalitas ini disampaikan kepada bapak/ibu
untuk mendapatkan masukan tentang modul ini, Data hasil angket ini
sangat dibutuhkan sebagai data penclition skripsi peneliti di Jurusan
Pendidikan Agama Islam IAIN KERINCI yang berjudul *'pengembangan
modul sikap hidop berfoya-foya berbasis guided discovery Jeaming untuk
kelas X SMA™
Pencliti sangat mengharapkan bantuan bapak/ibu berupa pendapat
atau saran dalam bentuk pengisian angket ini yang sesuai dengan keadaan
yang sebenamya atas bantuannya, peneliti ucapkan terimakasih.
B. Petunjuk Pengisian

|. Bacalah tiap pertanyaan dengan baik
2. Pilihlah ahemative jawaban yang paling sesuni dengan pendapat

bapak/ibu pada angket uji pruktikalitas.
3, Berikan tanda (V) untuk setinp pertanyaan pada kolom yang sesuai

dengan lategori berikut:

I=sangat tidak setuju (STS)

2=tidak sctuju (TS)

I=setuju (S5)

A=sangat sctuju (SS)
4. 1dentitas bapak/ibu mohon diisi dengan lengkop




C. Lembar Praktikalitas

Sckolah

.................................

No

Aspek yang dinilai pada Modul
Sikap Hidup Berfoyn-Foya Berbasis
Guided Discovery Learning

Kemudahan penggunaan

Petumjuk  penggunaan  modul  mudah
dipahami

Materi  yang terdapat pada  modul
mudah dipahami dan sederhana

Model yang terdapat padamodul dapat
dipahami

Pertanyaan vang terdapat pada modul
jelas dan mudah dimengerti

Bahasa yang digunakan pada modul
mudah dimengerti

Huruf yang digunakan pada modul jelas
dan mudah di baca

Langkah-fangkah kegiatan
pembelajaran yang terdapat pada modul
jelas

74

Efisicasi Waktu Pembelajaran

Dengan menggunakan modul ini, waktu
pembelajaran  menjadi  lebih  efisien
kecepatannya  belajar peserta  didik
sendiri

Pesertn  didik dapat belajar  sesuni
dengan kecepatan belajamyn masing-
masing

Manfant

Modul mendukung peran guru scbagai
{asilisator

Modul mengurangi beban kega gury

<<
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untk  menjelaskan materi  berulang-
ulang

Guru mudah memantau aktifitas belajar
peseta didik

13.

Pada tahap motivation and problem
presentation, modul memotivasi peserta
didik dengan memperhatikan gambar,
tabel, dan bacaan yang disajikan

4.

Pada tahap data collection, modul dapat
mengembangkan pengetahuan  peserta
didik

\"g

15.

Pada tahap data processing. modul
menginspuirasi siswa dalam
meningkatkan  pengetahuan melalui
pertanyaan-perianyann

Pads tmhap  verification, modul
membantu siswa dalam menetapkan
konsep

Pada tohap closure membanty peserta

didik menarik kesimpulan

Tulislkan komentar dan sal

Suda

ran anands techadap modul ini:

BRGE s

2022
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Lampiran 12. Pengolahan Data Angket Respon Guru pada Field Test

Skor yang
L diberikan Skor Kategori
No Aspek yang dinilai I T Jumlah Maksimal po Pe k kevalidan
yudes | weci
A. Kemudahan Penggunaan
Petunjuk penggunaan modul
1 | mudah dipahami 4 4 8 8 100 | 000 | 100 | >anoat
Tinggi
Materi yang terdapat pada
modul mudah dipahami dan
g | sederhana 4 | 4 : : 100 | 000 | 100 | SAnox
: ' ' Tinggi
Model yang terdapat pada
modul dapat dipahami
3 4 4 8 8 100 | 000 | 100 | 39
inggi
Pertanyaan yang terdapat
pada modul jelas dan mudah
4 | dimengert 4 4 8 8 100 | 000 | 1.00 ??23;}
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Bahasa yang digunakan

pada modul mudah Sanaat
B dimengerti 0.88 0.13 0.86 Tinggi
Huruf yang digunakan pada
modul jelas dan mudah Sanaat
6 | dibaca 088 | 013 | 086 Tinggi
Langkah-langkah kegiatan
pembelajaran yang terdapat
2 | pada modul jelas 1.00 0.00 1.00 Sangat
' ' ' Tinggi
Rata-rata k 0.96 Sgnga_t
Tinggi
B. Efisiensi Waktu Belajar
Siswa dapat belajar sesuai
dengan kecepatan
g | belajarnya masing-masing 1.00 0.00 1.00 Sangat

Tinggi
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Dengan menggunakan
modul ini, waktu
9 pe_mbelajaran menjadi lebih 0.88 013 0.86 Sgngaj[
efisien Tinggi
Rata-
rata 0.03 | >angat
k Tinggi
C. Manfaat
Modul mendukung peran
10 | guru sebagai fasilisator 1.00 0.00 1.00 Sangat
Tinggi
Modul mengurangi beban
kerja guru untuk
11 | menjelaskan materi 1.00 0.00 1.00 Sz_ingaf[
berulang-ulang Tinggi
Guru mudah memantau
12 | aktifitas belajar siswa 1.00 0.00 100 | Sangat
Tinggi
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Pada tahap motivasi dan
presentasi masalah
(motivation and probelem
presentation), modul
memotivasi siswa dengan
memperhatikan gambar,
tabel, dan bacaan yang

13 e 0.75 0.25 0.67 Tinggi
disajikan
Pada tahap pengumpulan
data (data collection),
modul dapat
14 | mengembangkan 0.88 0.13 0.86 Tinggi

pengetahuan siswa
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Pada tahap pemprosesan
data (data processing),
modul menginspirasi siswa
dalam meningkatkan

15 | pengetahuan melalui 3 3 6 0.75 0.25 0.67 ?‘?‘”9""?
pertanyaan-pertanyaan inggl
sederhana
Pada tahap pembuktian
(verification), modul
membantu siswa dalam Sangat

16 | menetapkan konsep 4 4 8 1.00 0.00 1.00 Tinggi
Pada tahap kesimpulan
(closure) membantu peserta
didik menarik kesimpulan

17 4 4 8 1.00 0.00 1.00 ??233}

Rata- sangat
rata 0.90 L 0
K Tinggi

Rata-rata k keseluruhan 0.93 SR

Tinggi
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Lembar 17. Lembar Penilaian Angket Respon Peserta Didik Pada Field Test
(Peserta Didik 1)
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ANGKET PRAKTIKALITAS UJI LAPANGAN (FIELD TEST)
MODUL SIKAP HIDUP BERFOYA-FOYA
GUIDED DISCOVERY LEARNING

(ANGKET RESPON PESERTA DIDIK)

A. Pengantar
Lembar angket wji praktikalitas ini disampaikan kepada bapak/ibu
untuk mendapatkan masukan tentang modul ini. Data hasil angket ini sangat
dibutuhkan scbagai data penelition skripsi peneliti di Jurusan Pendidikan
Agama Islam IAIN KERINC] yang berjudul *'pengembangan modul sikap
hidup berfoya-foya berbasis guided discovery leaming untuk kelas X SMA™
Peneliti sangat mengharapkan bantuan bapak/ibu berupa pendapat atau
saran dalam bentuk pengisian angket ini yang sesuai dengan keadaan yang
sebenarnyn atas bantuannya, peneliti ucapkan terimakasih.
B. Petunjuk Pengisian
1. Bacalsh tiap pertanyaan dengan baik
2. Pilihlah alternative jawnban yang paling sesual dengan pmdajm
bapak/ibu pada angket uji praktikalitas.
3. Berikan tanda (V) untuk setiap pecanyzan pada kolom yang sesuai dengan
lategori berikut:
I=sangat tidak setuju (STS)
2=tidak sewju (TS)
3=sctuju (S)
A4=sangat setuju (SS)
4, Identitas bapak/ibu mohon diisi dengan leagkap



C. Lembar Praktikalitas

Nama bapak/ibu JHagz A8

Kelas tedadeed e l ................
Sekolah

:...‘;.r.o.u..-.!‘.!...].&.s.r.-.w,'
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No

Aspck yang dinilai pada Modul
Sikap Hidup Berfoya-Foya Berbasis
Guided Discovery Learning

SKOR

STS

TS S

Kemudahan penggunaan

Petunjuk penggunaan modul mudah
dipahami

Materi yang terdapat pada modul dapat
dipahami

Model yang terdapat padamodul dapat
dipahami

Pertanyaan yang terdapat pada modul
jelas dan mudah dimengerts

Bohasa yang digunakan pada modul
mudah dimengerti

Huruf yang digunakan pada modul jelas
dan mudah di baca

Modul Sikap Hidup Berfoya-Foya
memiliki ukuran praktis dan mudah
dibawa

Efisiensi Waktu Pembelajaran

Saya dupat belojor sesual  dengon
kecepatan belajar saya sendiri

Waki  pembelajaran  menjadi  Jebih
efisien

Manfaat

10.

Dengan menggunakan modul ini dalam

pembelajaran membuat  saya  mudah

d KIS

'l



memahami konxp Sik Hidu
L Berfoya-Foya . ;

11. | Modul membantu saya dalam menarik /
kesimpulan )

Latihan yang terdapat pada modul dapat
memantapkan says dalam memahami v
konsep

membantu  saya ketika menemui (Va

rs. \Adnnyn kunci jawaban pada cvaluasi
kesulitan

13. | Modul Sikap Hidup Berfoya-Foya
berbasis guided  discovery learning \/
membantu saya belajar mandiri

Tulisikan komentar dan saran 2nanda rechadap modul ini:

Sungai penvh, [ Tl 2022

Hapiz A

VET AN O
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Lembar 18. Lembar Penilaian Angket Respon Peserta Didik Pada Field Test
(Peserta Didik I1)

ANGKET PRAKTIKALITAS UJI LAPANGAN (FIELD TEST)
MODUL SIKAP HIDUP BERFOYA-FOYA
GUIDED DISCOVERY LEARNING

(ANGKET RESPON PESERTA DIDIK)

A. Pengantar
Lembar angket uji praktikalitas ini disampaikan kepada bapak/ibu
untuk mendapatkan masukan tentang modul ini. Data hasil angket ini sangat
dibutuhkan scbagni data penelitian skripsi peneliti di Jurusan Pendidikan
Agama Islam JAIN KERINC! yang berjudul *’pengembangan modul sikap
hidup berfoya-foya berbasis guided discovery leaming untuk kelas X SMA™
Peneliti sangat mengharapkan bantuan bapak/ibu berupa pendapat atau
saran dalam bentuk pengisian angket ini yang sesuai dengan keadaan yang
sebenamya atas bantuannya, pencliti ucapkan terimakasih.
B. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah tiap pertanyaan dengan baik
2. Pilihlah alternative jawaban yang paling scsuai dengan pendapat
bapak/ibu pada angket uji praktikalitas.
. Berikan tanda (¥) untuk setiap pertanyaan pada kolom yang sesuai dengan
lategori berikut:
1=sangat tiduk sctuju (STS)
2=tidak setuju (TS)
F=setuju (S)
4=sangat setuju (SS)
4, ldentitas bapak/ibu mohon diisi dengan lengkap




C. Lembar Praktikalitas

.....................

Kelas . 2 T - RETSE PR
Sekolah SmArp kennct
No Aspek yang dinilai pada Modul SKOR
Sikap Hidup Berfoya-Foya Berbasis 2 3 1
Guided Discovery Learni
4 w s |S S8

A. | Kemudahan peaggunaan

1 Petunjuk  penggunaan modul  mudah "
dipahami /

2 | Materi yang terdapat pada modul dapat /
dipahami

3 | Model yang terdapat padarmodul dapat
dipahami A

4 | Pertanyaan yang terdapat pada modul <
jelas dan mudah dimengert’

5 | Bahasa yang digunakan pada modul .
mudah dimengerti \V

6 | Huruf yang digunakan pada madul jelas
dan mudah di baca \

7 | Modul Sikap Hidup Berfoya-Foya
memiliki ukuran praktis dan mudah
dibawa \/

B. | Efisiensi Waktu Pembelajaran

8. |Saya dapat belajar sesuni  dengan
kecepatan belajur saya sendiri \ /

0, | Waktu pembelnjaran  menajadi  lebih \/
efisien

C. | Manfaat

10, | Dengan menggunakan modul ini dalam

pembelajaran membuat siya mudah
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T memahami  konsep  Sikap  Hidup ]
Berfoya-Foya

W. Modul membantu saya dalam menarik 7z
kesimpulan

12. | Latihan vang terdapat pada modul dapat
memantapkan saya dalam memahami
konsep

13. | Adanya kunci jewaban pada evaluasi

v
membantu  saya  ketika  menemui v/

kesulitan

14, | Modul Sikap Hidup Berfoya-Foya
berbasis  guided  discovery learning
membantu saya belajar mandin

Tulistkan komentar dan saran ananda terhadap modul ini:

Sungai pesvh, 74 " 2022

—

{Lingga panuvartay



Lampiran 13. Pengolahan Data Angket Praktikalitas Respon Peserta Didik pada Field Test
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Lampiran Indikator
34. Efisiensi
Pengolahan Kemudahan Penggunaan Waktu Manfaat
Respon
Peserta
Didik No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
1 Vina Miratus Syahdiah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
2 Shintia maharani 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 Lingga Danuarta 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 Hafiz Aidil Irfandi 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4
S) Marsel Ardiyansah 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4
6 Randal Putra 3 3 3 - 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3
7 Carles Brogan 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4
8 Tiara Analiza 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4
9 Farel Arya Kusuma 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
10 Nabila Pratiwi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
11 Keysi Fiosnita 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3
12 Adelsi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3
13 Isabel Okta Fitri 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3
14 Selsi Piola 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3
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15 Nelsa Redista Anggraini 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4
16 Rini Anggraini 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
17 Shalsabilla Lifta Putri 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3
18 Enjai Dian Safitri 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3
19 Bemoy Rahma Putri 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3
20 Alza Fitria Sari 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3
21 Vivi Alika 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3
22 Sagita 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4
23 Rehan Dutawan 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4
24 Qwynza Seyandi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Jumlah 87 82 86 | 83 83 84 87 77 81 83 82 83 80 82

Skor Maksimal 96 96 96 | 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96

po 091 | 0.85 |0.90|0.86| 0.86 | 0.88 |0.91| 0.80 | 0.84 | 0.86 | 0.85 0.86 0.83 0.85

Pe 0.09 | 0.15 | 0.10|0.14| 0.14 | 0.13 | 0.09| 0.20 | 0.16 | 0.14 | 0.15 0.14 0.17 0.15

k untuk masing-masing indikator 0.90 | 0.83 |0.88|0.84 | 084 | 086 |0.90| 0.75 | 0.81 | 0.84 | 0.83 0.84 0.80 0.83
Kategori Kepraktisan ST ST | ST | ST | ST | ST | ST T ST ST ST ST T ST

k masing-masing Aspek 0.86 0.78 0.83
Kategori Kepraktisan
k 0.82
Kategori Kepraktisan ST




Lampiran 14. Data Pengolahan Modul Terhadap Jawaban Peserta Didik pada Field Test
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Kelompok
[ T | 1T Y N Rata-rata

Lembar kegiatan

1 95 94 87 95 98 93,8

2 96 93 85 94 97 93
Rata-rata Lembar Kegiatan 95,5 93,5 86 94,5 97,5 93,4
Lembar Kerja Siswa

1 100 88 95 100 100 96,6

2 98 95 100 98 95 97,2
R_ata—rata Lembar Kerja 99 914 975 99 975 96.9
Siswa
Rata-rata Nilai Soal 95 93,65 90 96 90 92,93
Evaluasi
Nilai Akhir 96,5 92,85 91,16 96,5 95 94,41




KERINCI
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Lampiran 15. Surat Izin Penelitian dari Dekan FTIK

'/\I KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI
I FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

LY R Kapten Wred Deas Gadang, Kecarraten Py Dkt Kots Sunge Perahy

KERINC! Tele [3780) 21065, Fun. (UT48) 22114, Kode Pon 37112, Webr S lairharrclac i, Bmal krio@th Jarhernclac k)
Nomor  :In31/D.APP.00.9 (454 /2022 14 Novemnber 2022
Lampiran :1 Halaman
Perihal :Permohonan 1zin Penelitian
Kepada Yth,
Kepala SMAN 7 KERINCI
Kabupaten kerincl
Di

Tempat

Assalamulaium Wr, Wb,

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir program sarjana (S1) maka setisp mahasiswa diwajibkan
menyusun skipsi sehubungan dengan hal tersebut kami mengharapkan dengan hormat stas
kesediaan kerjasama Bapak/Ibu untuk memberikan izin kepada mahasiswa berikut ini:

NAMA . Selly Anggraini
NIM : 1910201068
ngram Stud  : Pendidikan Agama Islam (PAl)
+ Fakuitas Tarbiyah dan limu Keguruan

Untuk melakukan penelitian di instansilembaga Bapak/ibu, dengan judul skripsk Pengembangan
modul sikap hidup berfoya-foya borbasis gulded discovery learning untuk kelas X SMAN 7
KERINCI. WademeanmmdammwmmgWH
November 2022 s.d 15 Januari 2023,

' H\
Hoa’t , 8. Ag.. M.Pd,
umm msosomesoawu

1, Rakir AN Kerincl (sabopal laporse)

2 MWMM&MWW
3. Yang b Gk Gal peganga

4. Partinggsl
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Lampiran 16. Surat Selesai Penelitian dari Sekolah SMA Negeri 7 Kerinci

PEMERINTAH PROVINSI JAMBI
DINAS PENDIDIKAN

&Y. SMA NEGERI 7 KERINCI

Alamat: Jin. Lindung Jaya-Kersik Tiso. Kayu Aro. Kode Pos, 37163

SURAT KETERANGAN SELESAI PENILITIAN
Nomor: 422/ 06 'SMAN 7-KRC/12023

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepals SMA Negeri 7 Keninei,

Menerangkan:
N : SELLY ANGGRAINI
NIM 2 1910201068
Program Studh - PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAD)

Perguruan Tinggi CINSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI KERINCI (TAIN)

Nama tersebut di stas adulal benar telah melakukan penelitian Di SMA Negeri 7 Kerinci Di mulai
Dari tanggal 15 November s'd 9 Januari 2023, Dengan Judul

= Pengembangan modul sikop hidup berfoya-foya berbasis guided discovery learning nntuk
Lelas X Di SMA NEGER! 7 KERINCI™

Demikianlah surat Keterangan ini dibuat dengan sesungguhinya, dan agar dapat dipergunnkin
sebagaimani mestinyse. Terima kusih.

Lindung Jayn,  Januan 2023
Kepala Sekolah
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Lampiran 17. Dokumentasi Kegiatan Penelitian

One to One Evaluation Small Group

Uji Praktikalitas Respon Peserta Didik pada Field Test



